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RINGKASAN

Ahmad Ziaur Rahman. 0610430003-43. Pengaruh Tanan&angon
(Paraserianthes falcataria) Terhadap Sifat-Sifat Fisik Tanah Dan Total Cadanga
Karbon Di Desa Slamparejo Kecamatan Jabung Kabupileiang. Dibawah
bimbingan Prof. Dr. Ir. Syekhfani, MS sebagai Peniting Utama, Prof. Dr. Ir.
Zaenal Kusuma, MS sebagai Pembimbing Pendamping.

Upaya untuk memperbaiki kesuburan tanah dapat ukkk dengan
beberapa metode, dari studi kasus yang diamatiedaCblamparejo, Kecamatan
Jabung, Kabupaten Malang ini, perbaikan lahan teqhakondisi tanah yang
kurang subur telah dilakukan oleh petani setemmatgan menanam pohon
sengon(Paraserianthes falcataria), hal ini karena selain lebih menguntungkan
ditinjau dari segi ekonomi tanaman sengon juga mameningkatkan kesuburan
tanah karena penambahan bahan organiknya yangrdidalui total cadangan
karbon yang tersimpan. Tanah yang subur ditinjaulaEberapa sifat, diantaranya
dari sifat kimia tanah, biologi tanah dan fisik aan Sifat fisik tanah merupakan
salah satu faktor yang penting dalam menentukaralatagpengelolaan tanah,
karena sifat fisik tersebut relatif sulit untuk éipaiki.

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mempelajari agph perbedaan
penggunaan lahan dapat mempengaruhi sifat-sif&t thmah (BI, Pori-pori dan
Kemantapan Agregat) pada tiap lahan, (2) Mempelagjpakah perbedaan
penggunaan lahan dapat mempengaruhi total cadakeydon (C) pada tiap
lahan, dan (3) Mempelajari adakah hubungan penggunaohon sengon
(Paraserianthes falcataria) terhadap cadangan karbon dan sifat-sifat fisilatian
(Bl, Pori-pori dan Kemantapan Agregat). Hipotesiany diajukan dalam
penelitian ini adalah : (1) Penggunaan lahan yaeddsiskan sengon dapat
memperbaiki sifat-sifat fisik tanah (Bl, Pori-paan Kemantapan Agregat) lebih
baik dibandingkan dengan penggunaan lahan yang (@jnPenggunaan lahan
yang berbasiskan sengon memiliki cadangan karbong y&ebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan lahan yang lain(3JaAdanya penggunaan
pohon sengorfParaserianthes falcataria) dapat meningkatkan cadangan karbon
dan mempengaruhi perbaikan sifat-sifat fisik ta¢ilh Pori-pori dan Kemantapan
Agregat) menjadi lebih baik dibandingkan dengarggenaan lahan yang lain.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari samei 2010 di Desa
Slamparejo, Kecamatan Jabung Malang. Dalam peareliti ada 5 penggunaan
lahan yaitu : lahan bero, lahan tanaman semusimgksng), lahan sengon usia 3
tahun, lahan sengon usia 6 tahun dan lahan pdsaageengon dengan vegetasi
tanaman singkong. Parameter pengamatan meliputierat bisi, porositas,
kemantapan agregat, dan cadangan karbon pada mmazsgsigg penggunaan
lahan. Penelitian ini bersifat observasi sedangkaalisis data yang dilakukan
menggunakan uji ragam (F) dengan program SPSS Xemudian untuk
mengetahui perbedaan diantara perlakuan digungk&uncan 5%. Sedangkan
untuk mengetahui bentuk keeratan antar paramelakuétan uji korelasi dan
untuk mengetahui bentuk hubungan antar paramegenakan uji regresi.

Sifat fisik tanah yang diamati pada berbagai penggua lahan yaitu bero,
semusim, sengon 3 tahun, sengon 6 tahun dan ladsa pebang menunjukan
perbedaan yang nyata(p<0,005). Sifat fisik tanafgyaenunjukkan perbedaan
nyata tersebut meliputi berat isi, kemantapan agrel@n porositas, sedangkan



parameter cadangan karbon pada lahan yang mebmtiasa pohon, biomasa
akar, seresah, tumbuhan bawah dan C-organik tareoritas menunjukan

hubungan yang berbeda nyata(p<0,005). Pada amalitsmgan karbon ini hanya
parameter tumbuhan bawah yang tidak menunjukkanrtgén yang nyata antar
semua penggunaan lahan. Untuk sifat fisik tanaty y@éiamati dan komponen
cadangan karbon tiap penggunaan lahan menunjukitamya hubungan antara
parameter kemantapan agregat terhadap komponemsuenyadangan karbon
(r=0,931), sedangkan parameter sifat fisik tanahgyaeliputi berat isi dan

porositas tidak memiliki hubungan yang erat ditklkpn melalui tidak adanya
korelasi yang erat antar parameter-parameter tersdPenelitian ini juga

menghasilkan kesimpulan bahwa perbedaan penggunkdman dapat

mempengaruhi total cadangan karbon pada tiap peaggu lahan. Dalam
penelitian ini total cadangan karbon yang tertirgjgiiliki oleh lahan sengon usia
6 tahun (92,85 Mg h8dan yang terendah terdapat pada lahan semusinameng
vegetasi tanaman singkong (17,18 Mg'haHal ini karena biomasa pohon
memberikan kontribusi yang terbesar (sekitar 78%hadap total cadangan
karbon diatas permukaan tanabh.



SUMMARY

Ahmad Ziaur Rahman. 0610430003-43. The Effect dbagia Paraserianthes
falcataria)- on Soil Physics Properties and Total Reservedbdaat Village
Slamparejo - Jabung Malang. Under supervision of.r. Ir. Syekhfani, MS
and Prof.Dr. Ir. Zaenal Kusuma, MS

Efforts to improve soil fertility can be done byseal methods, from case
studies that observed in the village of Slampardabung district, Malang
regency, land improvement on the less fertile smilditions have been carried out
plant trees Albazia by local farmerBafaserianthes falcataria), It will impact
more profitable and also able to improve solil figytiby adding organic material
as measured by total carbon stored reserves. deail in terms of several
properties, including the nature of the soil cheémjssoil biology and soil
physics. The physics properties of soil is one irtgg@ factor in determining land
management issues, because the physics propergeselatively difficult to
repair.

The objective of this study are (1) To compareaddhces in land use can
affect to soil physics properties (Bl, pores andragates stability) in every land,
(2) To compare differences in land use can affetdtal deposits of carbon (C) in
all parameter, and (3) Examine the relationshimgighlbazia Paraserianthes
falcataria) on carbon content and soil physics properties§Btes and aggregates
stability). We supposed in this study were: (1) Tuwe of Albazia based can
improve soil physics properties (Bl, pores and aggtes stability) better than
other land uses, (2) The use of Albazia based Hagber carbon stock compared
to the other land uses, and (3) The use of Alb@aaaserianthes falcataria) can
increase the carbon content, and influence the dugmnent of soil physics
properties (Bl, pores and aggregates stability)ebetompared to the other land
use.

This research was conducted on January to May 201the Village
Slamparejo, District Jabung Malang. In this redeatteere are 5 lands use : fallow
land, cassava crops land, Albazia land age 3 y#dbazia land age 6 years and
post-harvest land vegetation of Albazia with caasgdants. Observation
parameters include: density, porosity, aggregatbilgt, and carbon deposits on
each land use. The data analysis were performety USNOVA test (F) with
SPSS 11.5, then to know the difference betweertrédament used 5% Duncan
test. Meanwhile, to know what kind of relationshigtween the inter-parameters
conducted by correlation test. To determine thiatimnship between parameters
conducted by regression test.

The physics properties of soil were observed inousr land use show
significant differences (p <0.005). The physicspenmdies of soil that show a real
difference include density, aggregate stability podosity, while the parameters
of carbon deposits on land includes tree biomaxss, biomass, litter, plants and
C-organic under the majority show a significantliffedent relationship.The
analysis of carbon deposits is just below the pieamameters show no significant
relationship between all land use. For the corim@tabf soil physics properties
were observed and carbon savings for each compamfelaind use regression
show a relationship between aggregate stabilitampater on the composition of
carbon deposits (r = 0.931), while the physics proes of soil parameters,



including weight and porosity do not have a redtrenship shown through the

lack of correlation between these parameters. Thdysalso concluded that

differences in land use can affect to total carbtmmed in each land use. In this
study, the highest total carbon stored in Albaaradlage of 6 years (92.85 Mg ha
1) and the lowest found in land vegetation seastmeassava plant (17.18 Mg ha
1). This is caused the biomass of trees providelalgest contribution (about

78%) to total carbon stock above ground level.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Upaya untuk memperbaiki kesuburan tanah dapat dilakukan dengan
beberapa metode, diantaranya dapat dengan pemberian pupuk Kkimiawi,
penambahan Bahan Organik, sistem penanaman tumpang sari dengan tanaman
legume, pengistirahatan lahan, dan sebagainya, dari studi kasus yang diamati di
Desa Slampargjo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Maang ini, perbaikan lahan
terhadap kondis tanah yang kurang subur telah dilakukan oleh petani setempat
dengan menanam pohon sengon (Paraserianthes falcataria) pada lahan-lahan
mereka, hal ini bertujuan selain lebih menguntungkan ditinjau dari segi ekonomi
tanaman sengon juga mampu meningkatkan kesuburan tanah karena sistem
perakaran sengon banyak mengandung nodul akar sebagai hasil simbiosis dengan
bakteri Rhizobium (Sugiarto, 2009). Dengan demikian pohon sengon dapat
membuat tanah disekitarnya menjadi lebih subur. Tanah yang subur ini
menggambarkan suatu kondisi tanah yang baik, namun untuk menggambarkan
kondisi tanah yang baik ini haruslah ditinjau dari beberapa sifat, diantaranya dari
sifat kimia tanah, biologi tanah dan fisik tanah. Sifat fisik tanah merupakan salah
satu faktor yang penting dalam menentukan masalah pengelolaan tanah, karena
sifat fisik tersebut relatif sulit untuk diperbaiki. Marshall seperti yang disitasi oleh
Tisdal (1978) menyatakan bahwa tanah-tanah yang dikelola secara intensif dan
terus menerus akan menderita sebagai akibat adanya kemerosotan atau penurunan
kemantapan agregat tanahnya. Menurutnya kemantapan agregat tersebut seiring
dengan menurunnya bahan organik dalam tanah disertai dengan kerusakan sifat-
sifat fisik lainnya. Tanaman sebagai penutup tanah memiliki peranan yang sangat
penting dalam upaya memperbaiki sifat fisik tanah khususnya dalam pembentukan
dan pemantapan agregat tanah (Harris et al., 1966) dengan adanya penutupan
lahan oleh tanaman, maka dapat meminimalisir terjadinya hantaman air hujan
terhadap partikel penyusun tanah. Peranan atau pengaruh tersebut terutama terjadi
pada bagian permukaan tanah (top soil) yang sangat berpengaruh terhadap

produksi suatu tanaman (Droogers, 1996).



Pemilihan tanaman sengon sebagai upaya memperbaiki kondisi lahan yang
kurang subur di Desa Slamparejo ini tak lain didasarkan oleh adanya program
penghijauan lahan pada tahun 2003 yang berbasiskan tanaman sengon. Berkat
adanya program ini, sebagian besar lahan masyarakat yang telah ditanami pohon
sengon mengalami perbaikan kwalitas lahan melalui peningkatan kesuburan
tanahnya. Hal ini dapat disimpulkan dari peningkatan kwalitas dan kwantitas
tanaman singkong jika dibandingkan antara pembudidayaannya pada lahan yang
sama sebelum dan setelah dilakukan penanaman sengon pada lahan tersebuit.
Perbaikan kondisi lahan ini terjadi karena adanya peningkatan masukan Bahan
Organik yang berasal dari pohon sengon pada penggunaan lahan tersebut. Dengan
peningkatan masukan Bahan Organik ini, maka populasi biota tanah khususnya
makro fauna juga akan semakin meningkat, hal ini karena Bahan organik tanaman
merupakan sumber energi utama bagi kehidupan biota tanah, khususnya
makrofauna tanah (Suin, 1997).

Peningkatan bahan organik di dalam tanah pada suatu luasan lahan dapat
di tentukan berdasarkan besarnya jumliah karbon (C) yang tersimpan di dalam
tanah tersebut (Hairiah, 2007). Penelitian ini nantinya bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh perbedaan penggunaan lahan terhadap cadangan bahan
organik tanah yang diukur melalui total cadangan C dan hubungannya terhadap
sifat-sifat fisik tanah di Desa Slamparejo, K ecamatan Jabung, Kabupaten Malang.

1.2 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1. Mempelgari apakah perbedaan penggunaan lahan  dapat
mempengaruhi sifat-sifat fisik tanah (BI, Pori-pori dan Kemantapan
Agregat) padatiap lahan.

2. Mempelgari apakah perbedaan penggunaan lahan  dapat
mempengaruhi total cadangan karbon (C) padatiap lahan.

3. Mempelgari adakah hubungan penggunaan pohon sengon
(Paraserianthes falcataria) terhadap cadangan karbon dan sifat-sifat
fisik tanah (BI, Pori-pori dan Kemantapan Agregat).



1.3 Hipotesis

Hipotesa dalam penelitian ini adalah :

1. Penggunaan lahan yang berbasiskan sengon dapat memperbaiki sifat-
sifat fisk tanah (Bl, Pori-pori dan Kemantapan Agregat) lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan lahan yang lain.

2. Penggunaan lahan yang berbasiskan sengon memiliki cadangan karbon
yang lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan lahan yang lain.

3. Adanya penggunaan pohon sengon (Paraserianthes falcataria) dapat
meningkatkan cadangan karbon yang akan berpengaruh terhadap
perbaikan sifat-sifat fisk tanah (Bl, Pori-pori dan Kemantapan
Agregat) menjadi lebih baik dibandingkan dengan penggunaan lahan

yang lain.

1.4 Batasan Masalah

1. Penelitian ini dibatasi pada lima penggunaan lahan yang ada di |okasi
penelitian yaitu : lahan bero, lahan tanaman semusim (singkong), lahan
yang ditanami sengon usia 3 tahun, lahan yang ditanami sengon usia 6
tahun dan lahan yang telah ditanami pohon sengon (sudah ditebang).

2. Sifat fisik tanah yang diteliti hanya sebatas sifat fisk tanah yang
diperkirakan dapat dipengaruhi oleh adanya perbedaan tipe
penggunaan lahan (Kemantapan Agregat, Berat Isi, dan Pori-pori).

3. Perhitungan cadangan karbon didasarkan pada parameter biomasa
pohon, tumbuhan bawah (understorey), nekromassa, seresah, biomasa
akar dan C-organik yang terdapat pada luasan plot penelitian.

1.5 Manfaat
Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui apakah ada pengaruh
perbedaan tipe penggunaan lahan yaitu : lahan bero, lahan tanaman semusim,
lahan yang ditanami sengon usia 3 tahun, lahan yang ditanami sengon usia 6 tahun
dan lahan yang telah ditanami pohon sengon (sudah ditebang) terhadap cadangan
karbon dan seberapa besar pengaruhnya pada perubahan sifat fisik tanah.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sifat Tanah Alfisol
Alfisol termasuk tanah yang subur dan sebagian rbesdah
dimanfaatkan untuk lahan pertanian. Menurut Sysefberti yang disitasi oleh
Munir (1996) penggunaan Alfisol di Indonesia dinskan menjadi persawahan
(padi) baik tadah hujan ataupun berpengairan, peran (buah-buahan), tegalan
dan padang rumput. Penyebaran tanah alfisol dinksia terdapat di Pulau Jawa,
Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya, Balis&NTlenggara Barat dan Nusa

tenggara Timur dengan luasan areal mencapai 120@@ektare (Munir, 1996).

2.1.1. Faktor pembentuk tanah alfisol

Faktor-faktor pembentuk tanah terdiri dari bahamlukh dan faktor
lingkungan yang mempengaruhi perubahan bahan imdejadi tanah. Faktor
pembentukan tanah sebenarnya sangat banyak tetapi terpenting menurut
Jenny seperti yang disitasi oleh Munir (1996) adlaldim, organisme, relief,
bahan induk dan waktu.

2.1.1.1. Iklim. Tanah Alfisol terbentuk pada iklim koppenmgn bulan
kering lebih dari tiga bulan. Sebagian ditemukadakrah beriklim kering
dan sebagian kecil di daerah beriklim basah. Alfiso dapat juga
ditemukan pada wilayah dengan temperatur sedangsataropika dengan

adanya pergantian musim hujan dan musim kering.

2.1.1.2. Organisme. Peranan organisme dalam pembentukam Adinsol
ditunjukkan pada tanah yang tertutup hutan. Catamah dan hewan-
hewan lainnya berperan dalam proses pencampuram losganik(seresah
dan humus) dengan bahan mineral pada kedalamarc&18iklus unsur
hara secara biologis dari subsoil ke horison O Renferupakan proses
penting pada tanah udalf.



2.1.1.3. Relief. Di daerah beriklim kering (Ustic), prosesngbentukan
tanah pada bulan kering lebih lambat dibandingkaaiapbulan basah. Di
daerah tropika kering (Ustic) banyak ditemukan smbmen yang terdiri
dari tanah merah (Alfisol) dan tanah hitam (Veljisdanah-tanah merah
(Alfisol) ditemukan di tempat dengan draenase ba#gdangkan untuk
tanah hitam (Vertisol) ditemukan ditempat dengamedase lebih buruk.
Tanah-tanah merah biasanya banyak mengandung ikacl@dangkan
untuk tanah-tanah hitam banyak mengandung montondril Karena
bahan induk diperkirakan sama, maka pencuciamasildn basa-basa dari
lereng atas ke lembah-lembah yang diikuti dengambeatukan
montmorilonit di tempat berdraenase buruk tersehatupakan proses
pembentukan tanah utama.

2.1.1.4. Bahan Induk. Alfisol terbentuk dari bahan induk gan
mangandung karbonat dan tidak lebih tua dari plsist Di daerah dingin

hampir semuanya berasal dari bahan induk berkaang snasih muda. Di

daerah basah bahan induk biasanya lebih tua darigiatherah dingin.

2.1.1.5. Waktu. Lamanya waktu pembentukan tanah berbeda-bada
dipengaruhi oleh bahan induk serta faktor lingkungayang

mempengaruhinya. Boudt al, seperti yang disitasi oleh Munir (1996),
mengemukakan bahwa pembentukan tanah Alfisol doriegia berkisar
antara 2000-7500 tahu, berdasarkan tingkat perkegalmehorisonnya, hal
ini jJuga karena lambatnya proses akumulasi liatkimiembentuk horison

argilik.

2.2 Karakteristik Pohon Sengon
Tanamn sengor{Paraserianthes falcataria) merupakan tanaman multi
guna untuk daerah tropika basah, kegunaan tanamndmsa untukpulp (bubur

kertas), kayu bajar dan sebagainya.



a) Nama Umum :
Indonesia : Jeunjing (Sunda), Sengon Laut (Jawkd, (Maluku) ; Brunai
: Puah ; Malaysia : Kayu Machis (Serawak) ; Papea Ksuinea : White
Albizia ; Philipina : Mollucan sau.

b) Sebaran :
Maluku, Papua New Guinea, Kepulauan Bismarck, dagpukauan
Solomon. Paraserianthes falcataria secara umum banyak ditanam di
wilayah tropis.

c) Manfaat :
Sebagai kayu yang lunak banyak digunakan untuk agaib macam
keperluan seperti untuk konstruksi ringan, panaferior, furnitur, dan
bahan bangunan lain. Kegunaan lain dapat diguna&bagai pulp, kayu
bakar, juga bisa digunakan sebagai tanaman alteyirfg dan intercroping
(Budelman, 2000).

d) Botani Falcataria :
Falcataria termasuk kedalam golongan leguminosagate sub famili
mimisoidae selain paraserianthes sering disebat gigmgan albizia. (Nas,
seperti yang disitasi oleh Budelman, 2000).

1. bentuk pohon: 2. ranting berbunga dengan bagian daun; 3. bunga
4. polong. Dari: Plant Resources of South-East Asia No. 5:1

Gambar 2. Tanaman seng{Paraserianthes falcataria) (Direktorat Perbenihan
Tanaman Hutan. 2002)



2.2.1 Syarat tumbuh
2.2.1.1 Iklim. Tanaman sengon membutuhkan suhu udara yadgng
yaitu optimal pada suhu 21-%D namun dapat tumbuh pada suhu
maksimum 32C. Selain itu sengon dapat tumbuh pada daerah denga
bulan kering sebanyak 4 bulan curah hujan 2500-3600tahun (FAO,
seperti yang disitasi oleh Rosanti, 2004). Sengonbtih pada daerah
dengan ketinggian tempat #2200 m di atas permukaan laut (Budelman,
2000).
2.2.1.2 Tanah. Sengon dapat tumbuh pada kondisi tanah detrgmase
baik, tanah bertekstur lempung, lempung liat berpésmpung berdebu,
lempung berliat, lempung liat berdebu atau bertekdebih halus.
Tanaman sengon menginginkan pH 5,5 — 7,0 dengamtaslkurang dari
4 mhos crit. kemiringan tanah yang cocok untuk tanaman seagatah
0-15 % dengan batuan di permukaan kurang dari 88@( seperti yang
disitasi oleh Rosanti, 2004).

2.3 Berat Is Tanah
Berat Isi ataBulk Density, menunjukkan perbandingan antara berat tanah
kering dengan dengan volume tanah termasuk volusnieppri tanah. Berat isi
merupakan petunjuk kepadatan tanah. Makin padat saraah maka makin tinggi
berat isinya, yang berarti semakin sulit meneruskénatau ditembus akar
tanaman. Pada umumnya berat isi tanah berkisaridari 1,6 g cii, walaupun
ada sebagian tanah yang memiliki berat isi dibaivakeperti pada tanah Andisol
dan tanah gambut. Berat isi ini penting untuk méadge kebutuhan pupuk atau
air untuk tiap-tiap hektar tanah, yang didasarkaaeberat tanah per hektar.
Berat isi tanah dipengaruhi oleh struktur tanah oemupakan sifat fisik
tanah yang dapat menunjukkan tingkat kesuburarhtateu tingkat kepadatan
tanah. Pada keadaan struktur tanah yang baik & isi tanah yang rendah,
peluang untuk terjadinya stress air menjadi kel ini karena kisaran kadar air
tanah yang dapat dimanfaatkan tanaman menjadi Ié@tar. Hambatan
pertumbuhan akibat aerasi yang buruk atau taharelamik tanah yang tinggi
menjadi kecil (Tampubolon, 1995). Lebih lanjut (Elij seperti yang disitasi oleh



Tampubolon, 1995) menambahkan bahwa akibat tanddt palalah menurunnya
porositas total, khususnya pori-pori makro. Ini aér kepadatan tanah

mengurangi kandungan udara dalam tanah.

2.4 Kemantapan Agregat Tanah

Kemantapan agregat tanah merupakan fungsi dari ngalou kekuatan
ikatan dalam agregat melawan tenaga pembengkakaia kgesekan dan jerapan
udara. Untuk meningkatkan kemantapan agregat takatan mekanik dalam
agregat harus diperkuat, dan dalam waktu yang s@maga-tenaga perusak
dikurangi. Merusak tenaga perusak dapat dilakukamgan cara menghindari
tanah dari penggenangan secara tiba-tiba, pukuwianbtutir hujan, tekanan yang
diakibatkan oleh mesin pengolah tanah dan pengolatamah berlebihan
(Damayanti, 2003). Ukuran, bentuk dan kemantaparregay sangat
mempengaruhi sifat fisik tanah secara tidak langsberpengaruh terhadap
tanaman. Pertumbuhan tanaman akan meningkat dengamgkatnya ukuran
agregat, adanya agregat yang mantap akan menciptakag pori yang lebih
banyak sehingga memberi kesempatan air dan udaifabderada di dalam tanah
(Syarif, 1985).

Humus yang aktif akan tertumpuk dan agregat-agrégadh menjadi
stabil secara efektif pada kondisi tanaman rumphbttan dengan sistem akar
yang lebat. Sebaliknya sistem bercocok tanaman semwakan menghambat
dekomposisi humus dan merusak agregat-agregat.tdamaman yang tumbuh
rapat, dedaunan dan sisa-sisa daunnya juga megjindarmukaan agregat tanah
terhadap pukulan air, terutama pada pukulan hujgmana agregat menjadi
sangat peka jika pada kondisi terbuka dan keringaadanya lapisan pelindung.
Pengaruh sistem budidaya tanaman pada agregasi tamgpaknya merupakan
fungsi aktifitas akar (kerapatan dan kedalaman keesm dan laju
perkembangbiakan akar), kerapatan dan kontinuigrsutpp permukaan, dan
bentuk serta frekwensi pengolahan tanah dan latadidiatas tanah. Tanaman-
tanaman atau sistem budidaya tanaman yang mengiragielindung vegetatif
yang kecil, dan memerlukan pengolahan tanah mekanig besar, adalah paling

kecil dalam hal mempertahankan sifat olah tanaly ygatimum (Hillel, 1982).
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2.5 Porositas Tanah

Bentuk dan ukuran agregat serta gumpalan tanah tydalg dapat saling
merapat merupakan dasar dari pori-pori tanah. Yiaiéing antara agregat yang
satu dengan yang lain yang disebut pori-pori mikiam makro tanah. Jadi
porositas tanah adalah jumlah ruang volume selporipori makro dan mikro
dalam tanah yang dinyatakan dalam persentase volanah dilapangan. Atau
dengan kata lain, porositas tanah adalah bagianvdarme tanah yang tidak
ditempati oleh padatan tanah. Menurut ukuran paorii-gapat dibedakan:

a) Makro porositas yang dibentuk oleh rongga-ronggaabe/ang dalam
keadaan normal terisi udara.

b) Mikro porositas yang merupakan rongga-rongga palidus yang
biasanya terisi air kapiler.

Tanah-tanah pasir mempunyai porositas kurang @a¥ 5dengan jumlah
pori-pori makro lebih besar daripada pori-pori mikimaka bersifat mudah
merembeskan air dan gerakan udara didalam tanaljadnelebih lancar.
Sebaliknya berliat mempunyai porositas lebih dar?& Jumlah pori-pori mikro
lebih besar dan bersifat mudah menangkap air htgéapi sulit merembeskan air
dan gerakan udara terbatas. Untuk pertumbuhan tamamenghendaki
keseimbangan antara porositas makro dan porositae.rfada tanah yang baik
mikro porositas 60 % daripada semua porositas. SRasosangat dipengaruhi
oleh beberapa faktor antara lain :

a) Tekstur tanah : lebih-lebih tanah berliat memilgarositas yang lebih
tinggi daripada tanah berpasir.

b) Struktur tanah : yang paling baik adalah struké&umah, karena mikro dan
makro porositas akan lebih seimbang.

¢) Kedalaman tanah : semakin jauh dari permukaan tpoaisitas semakin
berkurang.

d) Pengolahan tanah : tanah yang baru saja diolalsipmsdisa mencapai 70

% sebaliknya porositas pada tanah dapat menurupssadd %. Maka

teknik pengolahan tanah yang tepat dapat meningkagorositas, dan

sebaliknya pengolahan yang jelek bisa menurunka(&, 1983).
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Ruang pori yang jumlahnya menurun dicerminkan &kgbasitas menahan
air yang rendah. Tanah padat mempunyai perbandipganberukuran kecil
medium yang tinggi, yang cenderung menahan aihlkbat daripada pori besar
(Soepardi, 1983). Hillel (1982) menyatakan bahwan&epuan tanah untuk
menahan serta melewatkan air melalui pori-pori ltadapat dilihat adanya
penyebaran ukuran pori tanah tersebut. Peningkémat isi tanah akan
berpengaruh terhadap peningkatan pori-pori mikrmata sehingga akan

meningkatkan penahanan lengas didalam tanah.

2.6 Biomasa Pohon

Biomasa merupakan total berat atau volume organdaeen suatu area
tertentu, biomasa juga didefinisikan sebagai tpiallah materi hidup di atas
permukaan pada suatu pohon dan dinyatakan dengsangan berat kering per
satuan luas (Brown dalam Sutaryo, 2009). Pohon @@ganisme foto-ototrof
lainnya) melalui proses fotosintesis menyerap kadibwksida dari atmosfer dan
mengubahnya menjadi karbon organik (karbohidrat) mhenyimpannya dalam
biomasa tubuhnya seperti dalam batang, daun, akabj buah dan-lain-lain.
Keseluruhan hasil dari proses fotosintesis ini rgerdisebut juga dengan
produktifitas primer. Dalam aktifitas respirasi,bagian karbondioksida yang
sudah terikat akan dilepaskan kembali dalam bekéwBondioksida ke atmosfer.
Selain melalui respirasi, sebagian dari produktfiprimer akan hilang melalui
berbagai proses misalnya herbivory dan dekompoSisbagian dari biomasa
mungkin akan berpindah atau keluar dari ekosistararia terbawa aliran air atau
agen pemindah lainnya. Kuantitas biomasa dalammhmtrupakan selisih antara
produksi melalui fotosintesis dan konsumsi. Perabakuantitas biomasa ini
dapat terjadi karena suksesi alami dan oleh agifihanusia seperti silvikultur,
pemanenan dan degradasi. Perubahan juga dapal taj@na adanya bencana
alam. (Sutaryo, 2009).
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2.7 Bahan Organik Tanah

Bahan organik mencakup semua bahan yang beras@rifagan tanaman
dan hewan, baik yang hidup maupun yg telah matdapberbagai tahapan
dekomposisi sedangkan bahan organik tanah lebihngacenpada bahan (sisa
jaringan tanaman /hewan) yang telah mengalami pemken /dekomposisi baik
sebagian/seluruhnya, yang telah mengalami humifikegupun yang belum.
(Millar, seperti yang disitasi oleh Elisa 2009). Ba organik tanah memiliki
peranan yang penting dalam biologi tanah, peraramalam hal penyediaan
energi yang dibutuhkan oleh organisme menjamin habgsungan aktivitas
organisme dalam tanah, hal ini yang kemudian dapamingkatkan kegiatan
organisme mikro maupun makro yang ada di dalamhtana

Bahan oganik tanah mampu menambah unsur hara daaah dan
meningkatkan kapasitas tukar kation, sehingga depgeanannya tersebut, bahan
organik tanah sangat dibutuhkan untuk mengefisemglemupukan. Tingginya
kandungan bahan organik tanah dapat mempertahduigdites sifat fisik tanah
sehingga membantu perkembangan akar tanaman damc&edn siklus air tanah
melalui peningkatan ruang pori tanah, dengan adeegsampuan bahan organik
tanah ini mengikat air dalam jumlah yang besaruleyd dapat mengurangi
jumlah kehilangan air di dalam tanah, dengan demikumlah air hujan yang
apat masuk kedalam tanah (infiltrasi) semakin ngd@h sehingga mampu
mengurangi aliran permukaan dan erosi (Hairiahldiami. 2007).

Adanya alih guna lahan dari hutan menjadi lahakgi®man atau lahan
tanaman semusim secara bertahap akan diikuti olehumnnya kandungan
bahan organik tanah (BOT) yang biasanya diukur kkmdungan total C-organik.
Oleh karena itu perlunya dibutuhkan Bahan orgaaitah yang terkoreksi untuk
mengetahui keberadaan kandungan bahan organik dateh yang stabil pada
lahan tersebut. Kandungan BOT ini dipengaruhi didtstur tanah (kandungan
liat dan debu), pH tanah dan ketinggian tempat r{gdai dkk. 2000), sehingga
untuk menginterpretasikan dan menghitung kandunB8&T perlu dilakukan
penghitungan terhadap C terkoreksi (Corg /Cref ).
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2.8 Peran Vegetasi Dalam Meningkatkan Karbon Di Dalam Tanah

Mekanisme vegetasi dalam meningkatkan karbon dandatanah yaitu
melalui pengikatan karbon secara tidak langsungimephotosintesis tanaman
yang mampu merubah G@tmosfer menjadi biomasa tanaman. Biomasa tanaman
ini secara tidak langsung tersimpan dalam bentuiaibaorganik tanah selama
proses dekomposisi. Karbon yang tersimpan padahtamarupakan refleksi
keseimbangan yang telah dicapai dalam jangka pangmara mekanisme
pengambilan dan pelepasan karbon (Widjaja, 2002ningkatan cadangan
karbon di dalam tanah, tanaman maupun produksintanamempunyai efek
menguntungkan terhadap lingkungan dan pertaniahandaanaman budidaya,
padang gembalaan dan hutan dapat dikelola untukkagpoduksi maupun
penyimpanan karbon tersebut (Gusmailina, 2009)bdtrorganik yang berada
dalam berbagai ekosistem mempunyai turnover yambeda-beda tergantung
pada jenis tanaman / ekosistem dan pengelolaanditakykan (misalnya pupuk
dan tanpa pupuk), misalnya pembukaan hutan mergeghl pertanian akan
meningkatkan laju dekomposisi bahan organik tapahjbahan ekosistem hutan
menjadi areal pertanian juga berakibat terhadamrmpean produksi C-organik
dan jumlah C yang masuk kedalam tanah sehinggedigggnurunan kabon tanah
secara drastis pada tahun-tahun awal konversi

Konservasi lahan marginal untuk hutan dan padanggembalaan dapat
dengan cepat meningkatkan penyimpanan karbon dalzath. Peningkatan bahan
organik tanah secara global dalam jangka waktu ykmga akan mampu
memeberikan efek yang menguntungkan terhadap pesrururata-rata
peningkatan C@atmosfer dan peningkatan produktivitas tanah, kémga dalam
banyak areal tanah yang telah terdegradasi (Wid8a2).

2.9 Pengar uh Bahan Organik Tanah Terhadap Sifat Fisik Tanah

Fungsi bahan organik dalam peranannya terhadapfisita tanah antara
lain sebagai pembentuk agregat tanah yang lebkhdsn memantapkan agregat
yang telah terbentuk sehingga aerasi, permeabdlitas infiltrasi menjadi lebih
baik. Akibatnya adalah meningkatkan retensi air gyadibutuhkan bagi

pertumbuhan tanaman. Tanah yang kaya bahan ordengifat lebih terbuka
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sehingga aerasi tanah lebih baik dan tidak mudaigaiami pemadatan daripada
tanah yang mengandung bahan organik rendah. Taeataima lebih kelam,
menyerap sinar lebih banyak, maka lebih banyak, hakaigen dan air yang
diserap tanaman melalui perakaran (AAK, 1983).

Bahan organik tanah mampu meningkatkan kemampush tsmenahan
air. Hal ini berkaitan dengan sifat polaritas ang bermuatan negatif dan positif
yang selanjutnya berkaitan dengan partikel tanah lmhan organik, selain itu
bahan organik dalam tanah mampu mempengaruhi wanadn sehingga warna
tanah menjadi coklat hingga hitam, hal ini menirigga penyerapan energi
radiasi matahari yang kemudian mempengaruhi suhahtaPenambahan bahan
organik dapat meningkatkan populasi mikroorganisam@h, diantaranya jamur
dan cendawan, karena bahan organik digunakan ol&oarganisme tanah
sebagai penyusun tubuh dan sumber energinya. Blisgdu hifa cendawan
tersebut mampu menyatukan butir tanah menjadi agregpdangkan bakteri

berfungsi seperti semen yang menyatukan agregain@de, 2008).



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 5 Bulan (Jang@di0 sampai Mei
2010), meliputi penelitian lapang dan laboratoriuRenelitian lapang untuk
pengambilan contoh tanah dan pengukuran biomasauasetanaman serta
nekromasa yang ada pada setiap lahan pengama&okdih pada lahan petani di
Desa Slamparejo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Makeuangkan penelitian
di laboratorium dilakukan pada Laboratorium KimiandFisika Jurusan Tanah,

Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya.

3.2. Alat dan Bahan
Alat-alat dan bahan yang digunakan dalam penelitrendigolongkan
berdasarkan variabel penenilitan yang akan diu&lat-alat dan bahan tersebut
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah berikut.

Tabel 1. Alat Dan Bahan Penelitian

Variabel Pengukuran Alat

BJ kayu Parang, kantong plastik, meteran, timbangzam.

pH tanah &Zrtlécr)h tanah, botol film, timbangan, mesin pengagtk
Berat Isi Tanah i\l/l:ennder, timbangan, plastik, penggaris, karet,ikain kasa,
C-Organik Contoh tanah, timbangan, gelas ukur,tpigbu erlenmeyer.

Survey set, segitiga tekstur, labu erlenmeyer,sgekarr, pipet,
hot plate, oven, kaleng timbang.
Meteran (5m), tali rafia (40m x 5m), tongkat kaynaimbu
Biomasa Pohon (1,3m), jangka sorong, spidol, alat pengukur tinggon,
blangko pengamatan.
Gunting tanaman, spidol, kantong plastik, kuadreuran 0,5m
Biomasa Tumbuhan Bawah x 0,5m, nampan, timbangan, ayakan ukuran diamebanig 2
mm.
Gunting tanaman, spidol, kantong plastik, kuadrieumran 0,5m
x 0,5m, nampan, timbangan, ayakan ukuran diameanig 2
mm.

Tekstur Tanah

Biomasa Nekromasa dan
Seresah

Sedangkan bahan yang digunakan untuk penelitialatadanah dengan ordo Alfisol
yang berasal dari Desa Salmparejo, Kecamatan JaKiahgipaten Malang yang diambil pada
kedalaman antara 0-10 cm, biomasa pohon, biomashutian bawah serta nekromasa dan
seresah yang terdapat di permukaan tanah.
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3.3 Perlakuan Plot Penelitian
Pengambilan sampel tanah utuh dan komposit dilakpleala kedalaman
0-10 cm. Pemilihan plot penggunaan lahan ini didagmda perbedaan
penggunaan lahan guna mengetahui seberapa besaaryenperbedaan
penggunaan lahan, khususnya lahan dengan vegat@snan sengon terhadap
perubahan kandungan karbon dan beberapa sifat fisikah. Faktor-faktor
penggunaan lahan sebagai perlakuan dalam penétipandilihat pada Tabel 2 di

bawah berikut.

Tabel 2. Faktor-Faktor Penggunaan Lahan SebagakiBan Dalam Penelitian

Faktor Perlakuan Ulangan Kode
Lahan Bero Br1l
Br 2
Br 3
Sm 1
Sm 2
Sm 3
3th1
3th2
3th3
6th 1
6th 2
6th 3
Px 1
Px 2
Px 3

Semusim Singkong

Sengon 3 Tahun

Sengon 6 Tahun

Pasca Tebang Sengon

W NPFPWNPFPWNREPWNREPWDN PP

3.4. Metode Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap yaitu (1jsRgan dan Survei (2)
Persiapan Plot Penelitian (3) Pengambilan Contonafiadan Pengukuran

Biomasa Semua Tanaman serta Nekromasa (4) Analisaratorium.

3.4.1. Persiapan dan survei
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kondisi akyaalg ada di lapangan

dan mengumpulkan semua informasi yang berkaitargaterpengelolaan dan
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penggunaan sengon di lahan petani, survey dilakaleagan mendatangi dan
melihat lahan yang ditanami pohon sengon, sedanglanygalian informasi

kepada petani pemilik lahan dilakukan dengan waaenterbuka.

3.4.2. Persiapan plot penelitian

Plot penelitian ditentukan pada tahap ini, pengamatilakukan pada
setiap lokasi sistem penggunaan lahan, ada 5 maemggunaan lahan yang
dijadikan plot, yaitu lahan bero sebagai kontrahdn tanaman semusim, lahan
yang telah ditanami sengon usia 3 tahun, lahan telah ditanami sengon usia 6
tahun dan lahan yang telah ditanami pohon sengatalsditebang). Lahan yang
dipilih berdasarkan pada kondisi umur vegetasiasdaindform yang sama,
masing-masing plot pengamatan di ulang sebanyakli3ulangan pada lokasi
yang berbeda sebagai ulangan dan memiliki luasag gesesuaikan berdasarkan
diameter rata-rata dari vegetasi yang ada didalambglam penelitian ini rata-
rata ukuran plot dibuat seragam yaitu sebesar 1Q6mx

Lokasi yang dipilih pada masing-masing plot ditéaiu pada lokasi yang
kondisi vegetasinya seragam dan menghindari tetepgtat yang terlalu rapat
atau terlalu jarang vegetasinya (Prayogo, 2000paemengikuti garis kontur.
Pada luasan plot ini, semua vegetasi akan diukar dilakukan pengambilan
contoh biomasa, tumbuhan bawghnderstorey), nekromassa baik secara
destructif maupunnon destructif dan contoh tanah baik secara terganggu maupun
tak terganggu, setiap ulangan akan ditentukanilé ddntoh pengukuran untuk
pengambilan contoh tumbuhan bawah, seresah dah s@cara acak, setiap titik

contoh pengukuran berukuran 0.5m x 0.5m.
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Ukuran plot dibuat sesuai dengan ukuran rata-amaeter pohon. Ukuran
yang sama dipakai untuk anakan pohon. Secara basar ukuran plot yang

disarankan sebagaimana tercantum dalam Sutary®, a8@lah sebagai berikut :

Tabel 3. Kisaran Diameter Batang Dan Ukuran PlotgyBisarankan (Sutaryo,
2009).

Diameter Batang (DBH) RadiusPlot Lingkaran Ukuran Plot Persegi

<5cm Im 2mx2m
5-20cm 4m 7mx7m
20 -50 cm 14 m 25mx 25 m
> 50 cm 20m 35mx35m

3.4.3. Pengukuran biomasa semua tanaman sertanmetaodan pengambilan
contoh tanah

3.4.3.1. Biomasa Pohon.

Semua pohon yang terdapat dalam plot penelitiakudidiameter pohon
setinggi dada (diameter at breastheight) dengarodeeton destruktif
(tidak merusak bagian tanaman). Pengukuran bionpeden diukur
dengan mengukur diameter batang dilakukan padk jaBam dari tanah
dengan menggunakan meteran atau kayu bambu benuku@ m
(Lampiran 1). Pengambilan sampel ranting digunakatuk menghitung
BJ kayu. Data yang dihasilkan akan dimasukkan daaatu persamaan

allometrik yang digunakan untuk menduga biomasa pohon.

3.4.3.2. Tumbuhan Bawdbinderstorey).

Pengambilan contoh biomasa tumbuhan bawah dilakdkagan metode
destruktif, yakni dengn merusak bagian tanaman. Tumbuhantbgamrg
diambil sebagai contoh adalah semua tumbuhan hizkrppa pohon

dengan diameter <5 cm, herba dan rumput-rumputaiiéet al., 2006).
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Biomasa tumbuhan bawah diambil pada 6 titik comehgukuran yang
ditata secara acak pada luasan 0,5m x 0,5m. Semimban bawah yang
ada pada luasan tersebut dipotong rata dengan kanmanah kemudian

dimasukkan dalam kantong kertas yang diberikan kalokl.

0.5m

0.5 m

0.5m

0.5 m

Gambar 3. Bentuk kuadran untuk pengambilan contombtihan bawah
(understorey) dan seresah (Hairiah dan Utami, 2007)

3.4.3.3. Nekromassa.

Nekromassa merupakan bagian pohon yang telah raay yerdapat di

permukaan tanah. Pengambilan contoh nekromasskukila di dalam

plot penelitian dengan menggunakan metoestruktif dannon destr uktif.

Nekromassa dibagi menjadi 2 kelompok, yakni nekssaaberkayu dan

nekromassa tidak berkayu.

a) Nekromassa berkayu terdiri dari pohon mati yang ilmdserdiri
maupun yang roboh, tunggul-tunggul tanaman, caldang ranting
yang msih utuh dengan diameter 5 cm dan panjang M,5
Pengambilan nekromassa ini menggunakan metwste destruktif.
Untuk pengukuran pohon yang telah mati di dalamt ptansek,
pengukuran dilakukan dengan mengukur diameter dajapg batang,
kemudian ambil contoh kayu dengan ukuran 10cm xnlf@clOcm,
timbang berat basa lalu masukkan dalam oven bei@ifidu selam 48
jam, untuk menghitung BJ kayu dapat dilakukan dengamus
dibawah ini :

Biomasa =t r* (cnf) x panjang (cm) x BJ kayu (g ¢
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Gambar 4. Pengukuran diameter dan panjang pohorbatgn dalam plot
pengukuran (Hairiah, 2001)

b) Nekromassa tidak berkayu terdiri dari seresah deung masih utuh
(seresah kasar), dan bahan organik lainnya yaay tefdekomposisi
sebagian dan berukuran >2 mm (seresah halus). éiiga contoh
seresah kasar diambil pada kuadran yang sama paugambilan
contoh biomasa tumbuhan bawah. Seresah kasar (@aum-ranting
yang gugur pada tiap kuadran) diambil dan dimasukkdam kantong
kertas yang telah diberikan kode label, selanjutsgaesah kasar
tersebut dikeringkan dibawah sinar matahri, bildasukering goyang-
goyangkan agar tanah yang menempel pada seresabk rdan
terpisahdengan seresah. Setelah itu di oven pdar8EC selama 48
jam untuk mendapatkan berat keringnya.

Untuk pengambilan contoh seresah halus dengan margambil
seluruh seresah halus, biasanya setebal 5 cm gHaidan Utami,
2007) pada tiap-tiap kuadran. Seresah halus terskémudian
dimasukkan kedalam ayakan dengan lubang diametemn? dan
diayak. Seresah yang tertangkap ayakan ditimbamgt bEmsahnya
kemudian di oven pada suhu®80selama 48 jam untuk mendapatkan

berat keringnya.

3.4.3.4. Pengambilan contoh tanah.
Pengambilan contoh tanah dimaksudkan untuk mengferaata
karakteristik tanah yang tidak dapat diperoleh $amg dari pengamatan

lapangan. Lokasi pengambilan contoh tanah harukhdggdemikian rupa
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sehingga dapat mewakili areal yang diambil contadmnakhnya.

Pengambilan contoh tanah dilakukan dengan menggun&k metode,

yakni contoh tanah tergangddisturbed soil sample) dan contoh tanah

utuh (undisturbed soil sample).

a) Contoh tanah utufundisturbed soil sample) dilakukan dengan metode
silinder pada kedalaman 0-10 cm, pada tiap zonggmeatan di semua
sistem penggunaan lahan (faktor perlakuan) yakharatanaman
semusim sebagai kontrol, lahan yang telah ditansengon usia 3
tahun, lahan yang telah ditanami sengon usia éntalam lahan yang
telah ditanami pohon sengon (sudah ditebang). @otaoah utuh
diambil menggunakan metode ring atau silinder ydiggnakan untuk
penetapan berat iddflk density) dan susunan pori tanah, pengambilan
contoh tanah utuh yang baik ketika tanah dalam ikoricipasitas
lapang, apabila tanah terlalu kering dianjurkanr atjsiram terlebih

dahulu sehari sebelum pengambilan contoh.

Gambar 5. Langkah—langkah pengambilan contoh tarah. ( Tim Dosen
Jurusan Tanah. 2009 )

b) Contoh tanah terganggydisturbed soil sample) diambil pada

kedalaman 0-10 cm, pada tiap zona pengamatan diasesistem

penggunaan lahan (faktor perlakuan) yakni : lal@@aman semusim
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sebagai kontrol, lahan yang telah ditanami sengim 8 tahun, lahan
yang telah ditanami sengon usia 6 tahun dan lahag telah ditanami
pohon sengon (sudah ditebang). Contoh tanah teggapgng telah
diambil dicampur rata dari semua titik pengambilamenurut
kedalaman yang telah ditentukan lalu dikering ukimmadan diayak
dengan mengunakan ayakan dengan diameter lubang Zanioh
tanah yang lolos ayakan diambil sebanyak 100 gkukeperluan
analisa laboratorium. Pengukuran pH tanah memaetlskhanyak 10 g
tanah yang dilakukan dengan menggunakan electrédengter, C-
Organik sebanyak 0,5 g dengan met&akey and Black, Tekstur
sebanyak 20 g dengan menggunakan metode pipetrdeegdispersi
Natrium Pirofosfat (N&#2O;), dan kemantapan agregat sebanyak 50 g

dengan metode ayakan basah.

3.4.4. Analisa laboratorium
Tahap ini bertujuan untuk mengetahui sifat tanat plat yang diamati.
Macam dan metode sifat fisika tanah yang diperkinaterpengaruh oleh adanya

pertumbuhan sengon disajikan dalam Tabel 4 di bamiah

Tabel 4. Metode Analisis Contoh Tanah Yang DigunaRalam Penelitian

No. Parameter M etode

1. Berat Isi Ring / Silinder

2. Berat Jenis Piknometer

< Porositas Tanah Perhitungn Bl dan BJ

4. Kemantapan Agregat Ayakan Basah

5. Tekstur Pipet
6. pH Tanah pH meter
7. C Orgnik Walky and Black

8. Kejenuhan BOT Perhitungan Corg/Cref
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3.4.4.1.Berat isi.

Pengamatan berat isi tanah dilakukan dengan mengaottoh tanah

utuh dengan menggunakan ring sampel. Sampel yangbii kemudian

ditimbang dan dikeringkan dengan cara di oven mad 108C selama

24 jam. Setelah kering dilakukan penimbangan keml@gbelumnya

tinggi dan diameter ring diukur sebelum pengamb#ampel tanah. Berat

Isi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :

- Mp
=
Dengan :
po= Berat Isi (em®)
Mp = Massa Padatan (9)
Vt = Volume Tanah (ci)

3.4.4.2. Berat jenis.

Pengukuran berat jenis tanah dapat dilakukan dermganggunakan
contoh tanah dari pengamatan berat isi yang teiakedng ovenkan.
Prosedur pengukuran berat jenis tanah adalah sdiegeut : Tanah yang
telah dikeringovenkan dikeluarkan dari ring danatliskan. Menimbang
piknometer 100 ml dan memasukkan tanah yang teldaluskan
sebanyak 20 g kedalam piknometer, kemudian dipamaskampai
mendidih. Setelah pencampuran air dan tanah mengglanyusutan
akibat mendidih dilakukan penambahan air sampaasbd00 ml yang
kemudian dilakukan penimbangan. Piknometer dibkasindan diisi air
sampai tanda batas 100 ml yang kemudian ditimbarigkudijadikan

pembanding.

3.4.4.3. Porositas tanah.
Porositas dapat dihitung dari hasil analisa besiatian berat jenis tanah
dengan menggunakan persamaan :

6’=1—Ex100)/o
Jo,)
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Dengan :
6= Porositas (%)
pb= Berat Isi Tanah (g ¢

pp= Berat Jenis Tanah (9 3)1

3.4.4.4 Kemantapan agregat.

Pengukuran kemantapan agregat tanah memiliki perikerja yang

didasarkan pada jumlah atau persentase tanah yamigggal pada
masing-masing ukuran ayakan setelah dilakukan yahkga secara basah.
Contoh tanah dengan ukuran 8-4,75 mm diayak datakan 4,75 mm; 2
mm; 1 mm; 0,5 mm dan 0,25 mm, pada mesin penggdeigan

kecepatan 70 rpm dalam waktu 5 menit. Setelah aebgegat yang
tertinggal pada masing-masing ayakan dikeringovenkitimbang dan
dihitung berdasarkan Diameter Massa Rerata (DMRYIRDdihitung

dengan menggunakan persamaan :

DMRzi%x\ﬁ

Xi = Diameter rata-rata agregat pada masing-masingaayak
Wi = Persentase berat agregat pada masing-masing ayakan

3.4.4.5. Tekstur.

Pengukuran tekstur tanah dilakukan dengan mengguanaampel tanah
terganggu sebanyak 20 g yang di dispersi terledtiuli dengan larutan
Natrium Pirofosfat (N#2O;), pengukuran kemudian dilakukan dengan
metode pipet untuk mengetahui persentase daripstdtsi pasir, debu
dan liat sehingga nantinya dapat di tentukan Kelestur tanahnya dengan

menggunakan segitiga tekstur.

3.4.4.6. pH.
Pengukuran pH tanah dilakukan untuk mengetahuisret@akah apakah
asam atau alkalis, pengukuran pH tanah dapat laggsilakukan di

lapang dengan manggunakan kertas lakmus, atau ue@kuratan nilai
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pH bisa dilakukan pengukuran dengan menggunakarmpkér. Tanah
yang digunakan untuk mengukur pH ialah contoh tamtatganggu
sebanyak 10 g yang dimasukkan kedalam botol fillm ¢k campurkan
dengan larutan KCI sebanyak 10 ml, kemudian di kamlama 15 menit
dan di endapkan hingga terbentuk endapan setelaldiukur dengan

mengguanakn pH meter.

3.4.4.7. C-Organik.

Pengukuran C-Organik dilakukan dengan menggunaleampel tanah
terganggu yang telah di kering udarakan dan telahatliskan. Sampel
tanah terganngu yang digunakan ditimbang sebanya@ Remudian di di
reaksikan dengan larutan,®r,0O; lalu H,SO, dan di tunggu selama 30
menit setelah itu di encerkan dengan aquades sab&0p ml. HPO, dan
indikator difenilamin kemudian di reaksikan sebeldintitrasi dengan
larutan FeS® hingga mengalami perubahan warna larutan sebagai

indikator pengikatan Carbon oleh pereaksi.

3.5. Analisa Statistik

Data parameter sifat fisik tanah, total karbonitepsn dan perbedaan
sistem penggunaan lahan yang diamati pada plot apestgn dianalisis
keragamannya dengan menggunakan SPSS 11.5 untufetaleni pengaruh
perbedaan penggunaan lahan terhadap perubahafisgiféganah dan total karbon
tersimpan pada lahan. Untuk mengetahui perbedaanada parameter digunakan
uji Duncan 5% dan untuk mengetahui bentuk hubungatara parameter
dilakukan uji kolerasi, sedangkan untuk mengetabentuk keeratan antar

parameter digunakan uji regresi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasll

4.1.1. Pemilihan plot pengukuran cadangan karbon

Pemilihan plot pada penelitian ini dipilih berddsar system penggunaan
lahan yang berbeda dengan tetap memperhatikan &asal@ndform pada skala
luasan tertentu yang diusahakan dapat mewakiliisotahan secara keseluruhan
pada Desa Slamparejo, Kec. Jabung. Pada peneliiigolot yang digunakan
dibagi menjadi lima penggunaan lahan dengan ulangasing-masing plot
sebanyak tiga ulangan, terkecuali lahan bero yaemliki keterbatasan jumlah
lahan dan hanya terdapat satu lokasi saja padaisédawasan tersebut, sehingga
pada lahan ini hanya terdapat satu ulangan (T&peKeseluruhan plot penelitian
tersebut antara lain yaitu plot lahan bero, lala@aman semusim dengan vegetasi
tanaman singkong, lahan sengon usia 3 tahun, labagon usia 6 tahun dan
terakhir yaitu lahan pasca tebang sengon yang titahami tanaman semusim

berupa tanaman singkong.

Tabel 5. Letak Plot Penelitin Berdasarkan Koordinat

e UTM - GPS Elevas

X y (m/dpl)
Bero 0695784 9122947 632
Sm 1 0695337 9122643 665
Sm 2 0695377 9122517 660
Sm 3 0695414 9122569 657
3th1 0695367 9122617 666
3th2 0695373 9122520 660
3th3 0694962 9122690 631
6th1 0695425 9122580 658
6th2 0694964 9122703 627
6th3 0694901 9122611 621
Px 1 0695007 9122843 616
Px 2 0694939 9122734 617

Px 3 0694932 9122726 622
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4.1.2. Karakteristik sifat fisik tiap penggunaahdn

Parameter sifat fisik tanah yang dibahas pada pemeini membatasi
pada beberapa sifat fisik tanah pada keseluruhaggp@naan lahan yang diamati.
Adapun parameter sifat fisik tanah yang dibahasputlBerat Isi tanah (Bl),
Porositas dan Kemantapan agregat tanah (Indeks DM&jJangkan untuk
penggunaan lahan yang diamati pada penelitianbatasi pada lima penggunaan
lahan yang berbeda yaitu lahan bero, lahan tana®amusim singkong, lahan
sengon usia 3 tahun, lahan sengon usia 6 tahua labdn pasca tebang sengon
yang ditanami tanaman semusim singkong. Dari h@sikelitian yang diamatai
terhadap parameter sifat fisik tanah di semua pemagn lahan tersebut diperoleh

data seperti yang tertera pada Table 6 di bawah ini

Tabel 6. Nilai Analisa Parameter Sifat Fisik Tasda Berbagai SPL

Berat Is Pori-Pori

Landuse ) %) IndeksDMR
Bero 1,57 25,23 3,65
Semusim 1,14 46,29 2,34
Sengon 3 Tahun 1,23 42,39 3,01
Sengon 6 Tahun 1,27 39,3 4,1
Pasca Tebang 1,3 37,4 2,44

4.1.2.1. Berat isi.

Berat isi tanah apabila dilihat dari berbagai pemggn lahan terdapat
perbedaan nyata (lampiran 5.6) seperti yang dapdtat pada data pengukuran
berat isi digambar 6. Lahan bero merupakan lahag yeemiliki kondisi berat isi
tanah paling tinggi di antara penggunaan lahamyainyaitu sebesar 1,57 g ¢m
hal ini dikarenakan minimnya pengolahan lahan p#agan ini ditambah
seringnya aktifitas penduduk sekitar yang melewakian ini sebagai jalur
perlintasan mengakibatkan tanah ini mengalami t@kagari permukaan yang
mengakibatkannya semakin memadatnya tanah terssdmangkan penggunaan
lahan sebagai tanaman semusim mengakibatkan kdredéti isi pada penggunaan

lahan ini paling rendah diantara yang lainnya ysétbesar 1,14 g ¢in
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Gambar 6. Berat isi tanah pada berbagai pengguaban

Berdasarkan perbandingan data nilai berat isi taleaigan tabel kisaran
nilai berat isi tanah Laboratorium Fisika Tanah WHts Pertanian Universitas
Brawijaya, seperti yang tertera pada tabel 7 didbgwilai kisaran berat isi pada
lahan bero termasuk pada katagori sangat tinggarsgkan untuk sengon 3 tahun,
sengon 6 tahun dan lahan pasca tebang memilikiakisailai berat isi yang
termasuk dalam katagori tinggi/berat. Lain halngaghn lahan tanaman semusim
yang memiliki nilai berat isi paling rendah jika @inati berdasarkan kisaran nilai
pada tabel pembanding, maka lahan tanaman semuisietrnasuk pada katagori

lahan yang memiliki nilai berat isi yang sedang.

Tabel 7. Kriteria Kelas Berat Isi Tanah (Lab. késlurusan Tanah. 2010)

Berat Isi Tanah Kelas
(g cn)
<0.9 Rendah/Ringan
0.9-1.2 Sedang
1.2—-1.4 Tinggi/ Berat
>1.4  Sangat Tinggi

Adanya perbedaan kondisi berat isi tanah ini dba#ian oleh adanya
aktifitas pengolahan lahan yang berbeda intensitgsseperti halnya yang
diamati oleh Tampubolon (1995) bahwa dari penganmgta dapat disimpulkan
bahwa perlakuan intensitas pengolahan tanah dagragurangi kepadatan tanah,
sehingga partikel-parteikel hasil pengolahan tangdng lebih seragam
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penyebarannya. Hal ini dapat terlihat dari penggankhan yang di tanami
sengon usia 3 tahun, 6 tahun dan pasca tebang, gEdmgunaan lahan ini,
terdapat perbedaan kondisi berat isi tanah yanglraeg semakin meningkat
seiring semakin lamanya kondisi lahan tersebuktidangalami pengolahan. Jika
dilihat dari penggunaan lahan yang ditanami senga 3 tahun, pada lahan ini
kondisi berat isi tanah sebesar 1,23 g cisedangkan pada penggunaan lahan
yang ditanami sengon usia 6 tahun, kondisi berattasahnya mengalami
peningkatan sehingga nilainya sebesar 1,27 ¢° ¢fambar 6). Adanya
peningkatan kondisi berat isi tanah ini menggamdrarkondisi kepadatan tanah
pada masing-masing penggunanan lahan tersebutkisetimggi berat isi tanah
pada lokasi tersebut maka menggambarkan kondehtes/a yang semakin padat.
Pada data penelitian ini, minimnya nilai berat akan disertai dengan
minimnya nilai kemantapan agregat tanah. Hal iniurya akan sangat terkait
dengan kepekaan tanah terhadap erosi. Mannerir® (dalam Dariah, 2005)
mengemukakan bahwa erodibilitas alami tanah mearmpaifat kompleks yang
tergantung pada laju infiltrasi tanah dan kapasdaash untuk bertahan terhadap
penghancuran agregat serta pengankutan oleh hwanatiran permukaan.
Dengan demikian walaupun tanah tersebut memilili kisaran berat isi yang
rendah, jika tanpa disertai dengan tingginya hiéganantapan agregat tanah, maka
dapat mengakibatkan mudahnya tanah tersebut memgpénggerusan. Hal ini
terutama terjadi akibat kekuatan jatuh air hujam kismampuan aliran permukaan
sebagai faktor utama penghancur agregat tanamggghidengan adanya faktor

tersebut, tanah akan sangat mudah mengalami erosi.

4.1.2.2. Porositas.

Perbandingan antar penggunaan lahan yang dilihat pErameter
porositas total tanah seperti yang dapat dilihalapdata perbandingan porositas
total tanah di bawah, dapat terlihat adanya pedredgata (Lampiran 5.7) yang
menggambarkan pori-pori total tanah pada masingagagsenggunaan lahan.

Pada umumnya porositas tanah dapat dipengaruhbele¢rapa faktor, antara lain
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a) Tekstur tanah : tanah yang padat antaralain dik&keen oleh adanya
perbedaan kandungan partikel penyusun yang berbedaanya
partikel liat lebih mendominasi kondisi tanah yasegerti ini. Kondisi
tanah yang padat ini dapat mengakibatkan pori-fmal tanah yang
rendah.

b) Struktur tanah : yang paling baik adalah strukeumah, karena mikro
dan makro porositas akan lebih seimbang.

c) Kedalaman tanah: semakin jauh dari permukaan tgmabsitas akan
semakin berkurang.

d) Pengolahan tanah : tanah yang baik pengelolaarsmyat edneningkat
porositas hingga mencapai 70% dan sebaliknya padiggiolaan yang
buruk dapat menurunkannya hingga 30%. Maka carggbelaan yang
tepat sangat mempengaruhi kondisi porositas lagr@elut. (Rozanti,
S. 2004)

Terdapat hubungan yang berbanding terbalik antamasfias dengan berat
isi tanah. Tanah yang memiliki porositas yang rérakean memiliki berat isi yang
tinggi. Hal ini dapat di bandingkan antara datagudauiran berat isi pada berbagai
lokasi jika di bandingna dengan data pengukurarogiars di berbagai lokasi
penggunaan lahan. Dari kelima penggunaan lahan yhengati, lahan bero
memiliki total porositas terendah di antara penggumlahan yang lainnya yaitu
sebesar 25,2%. Jika dibandingkan dengan kondiat t&irlokasi ini, maka lahan
bero juga memiliki Berat Isi yang paling tinggi ftasebesar 1,57 g ¢inhal ini
menggambarkan kondisi tanah yang padat dapat merggkan kondisi
porositas yang rendah, sedangkan pada penggunhan lmng berbasiskan
sengon mulai dari sengon berusia 3 tahun, 6 tahanpdsca tebang mengalami
penurunan seiring semakin bertambahnya usia seygtnsebesar 42,39 % pada
usia sengon 3 tahun menjadi 39,3% pada usia sehgainun, sedangkan ketika
pasca tebang penurunan tingkat porositas totah taremjadi 37,4%.

Penurunan porositas pada berbagai lokasi pengguiadi@m ini lebih
cendrung dikarenakan oleh adanya tingkat intengitagjolahan lahan. Semakin
lama lahan tersebut tidak diolah maka kondisi pgtasgotal tanah dapat semakin

menurun sedangkan jika semakin sering lahan tersdimlah maka tingkat
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porositas total pada lahan tersebut akan semakguiti Hal ini sesuai dengan
kondisi penggunaan lahan pada lahan tanaman sensiugigkong yang memiliki
tingkat porositas tertinggi di antara penggunadarayang lainnya yaitu sebesar
46,29%, pada lahan tanaman semusim, tingginya dingborositas tanah
diakibatkan karena tingkat pengolahan tanahnydn letbensif jika di bandingkan
dengan penggunaan lahan yang lainnya. Seperti dayang diungkapkan
olehRozanti, S (2004), tanah yang baru saja diptabsitas bisa mencapai 70 %
dan sebaliknya porositas pada tanah dapat menampas 30 % pada tanah yang
minim diolah, maka teknik pengolahan tanah yangattegangat menentukan
tingkat porositas lahan.
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Gambar 7. Porositas tanah pada berbagai pengglatean

Adanya faktor tekstur sebagai salah satu faktorgyarempengarungi
tingkat porositas tanah kurang berpengaruh padas@enggunaan lahan karena
tekstur tanah pada semua penggunaan lahan magitotey sama yaitu berkisar

antara tekstur lempung hingga lempung berliat.

4.1.2.3. Kemantapan agregat.

Data nilai DMR pada semua penggunaan lahan yangnatza
menunjukkan ukuran nilai DMR di atas 2 mm (Lampi@nyang berarti tanah
pada semua penggunaan lahan tersebut masuk katsayugat stabil sekali
(Puslittanak, 1990). Nilai DMR pada tiap lokasi nikkn katagori yang sama
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akan tetapi kisaran nilainya memiliki perbedaangyankup signifikan (Lampiran
5.8.b). Adanya perbedaan ini antaralain dipengaolégh tekstur penyusun tanah
tiap lokasi yang tentunya partikel-partikel penyusekstur tersebut memiliki
ukuran yang berbeda sehingga berpengaruh terhataprtapan agregat tanah.
Selain perbedaan ukuran partikel penyusun, fakéom lang mempengaruhi
perbedaan nilai DMR tersebut adalah kandungan bairganik tanahnya.
Didapatkan nilai DMR pada lahan sengon 6 tahunhlginiggi di bandingkan
penggunaan lahan yang lainnya dikarenakan olelorfaktensitas pengolahan
tanah pada masing-masing lahan tersebut. Minimngamggahan tanah
mengakibatkan partikel-partikel tanah mampu meritkzasikatan antar partikel
yang lebih stabil dari pada partikl-partikel penyniganah pada lahan yang sering
mengalami pengolahan secara intensif, hal ini jsgagat dipengaruhi oleh
tingkat kerapatan akar pada tiap penggunaan lalsran yang memiliki tingkat
kepadatan perakaran yang tinggi seperti pada Isbagon sangat mempengaruhi
proses kemantapan agregat pada lahan tersebut beeya penelitian Prasetya,
B. (2006) yang menyebutkan bahwa agregat tanalakadipengaruhi oleh
perakaran tanaman, hal ini disebabkan oleh kepadatsakaran yang tinggi
mampu membentuk agregat dengan DMR yang mantap.

Ukuran, bentuk dan kemantapan agregat sangat meapgm sifat fisik
tanah yang tidak langsung berpengaruh terhadapntmaPertumbuhan tanaman
akan meningkat dengan meningkatnya ukuran agrefgddnya agregat yang
mantap akan menciptakan ruang pori yang lebih Hargsghingga memberi
kesempatan air dan udara lebih banyak berada @ind&lnah. Selain itu adanya
penutupan lahan yang menutupi tanah akan sanggermmruh terhadap
kemantapan agregat tanah. Adanya naungan dan mutapan oleh seresah-
seresah mampu secara efektif meningkatkan agrggedia tanah sehingga lebih
stabil. Hal ini karena tanaman yang tertutup rapaik itu daunnya ataupun
seresahnya mampu melindungi permukaan agregat t@naadap pukulan air
hujan, dimana agregat menjadi sangat peka jika gaddisi terbuka dan kering

tanpa adanya lapisan pelindung (Damayanti, 2003).
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Gambar 8. Kemantapan agregat tanah pada berbaggy®an lahan

Berdasarkan hasil uji korelasi antara bahan okgaanah dan DMR
diperoleh hubungan yang erat dengan nilai r seb@%0** (Lampiran 3).
Adanya korelasi bernilai positif ini menandakan wahterdapat hubungan yang
erat antara bahan organik tanah dengan DMR. Haliditunjukkan dengan
besarnya nilai regresi antar kedua parameter tgrssperti yang di tunjukkan

Gambar 9 dibawah ini
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Gambar 9. Regresi antara parameter sifat fisikhtgirdeks DMR kemantapan
agregat), dengan kejenuhan bahan oganik tanah/({@ef
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4.1.3. Total cadangan karbon tiap penggunaan lahan
4.1.3.1. Cadangan Karbon Di atas Tanah

a) Berat kering pohon.
Analisis ragam yang diperoleh menunjukkan hasilgy®erbeda nyata
(p<0,05) (Lampiran 5), antar penggunaan lahan tiqhgarameter berat
kering tanaman yang meliputi biomasa pohon, tumbulzwah
(understorey), seresah dan akar tanaman. Pengukuran biomasan poh
menggunakan persamaan alometrik yaitu persamaag yagunakan
untuk mengetahui hubungan antara ukuran pohon é&enatau tinggi)
dengan berat (kering) pohon secara keseluruhahit@agan ini dilakukan
agar pengukuran tidak mengakibatkat kerusakan padan yang diukur.
Sengon 6 tahun memiliki biomasa pohon tertinggiuyaebesar 121,5 Mg
ha' jumlah ini jauh lebih banyak daripada lahan sengsia 3 tahun yang
hanya memiliki biomasa pohon berkisar 49,34 Mg' ls@dangkan
perbandingan antara lahan semusim, pasca tebandplam bero tidak
memiliki nilai biomasa pohon, hal ini karena tidetdapat pohon pada
plot lahan tersebut yang mengakibatkan semua w&get@ng ada
didalamnya dikatagorikan pada tumbuhan bawatadefstorey), sehingga
menyebabkan lahan tersebut memiliki nilai biomasiaop kosong (0 Mg
ha™).

b) Berat kering seresah
Sengon 6 tahun memiliki berat kering seresah wggtif5,1 Mg h&).
Berat kering seresah pada lahan tanaman semusinpaka berkisar
antara 0,41 — 0,46 Mg Hamerupakan nilai berat kering seresah yang
terendah diantara penggunaan lahan lainnya seqmrtjon 3 tahun dan
lahan bero (berkisar antara 2,67 — 3,74 M§)ha

¢) Tumbuhan bawaHJnderstorey)
Hasil pengukuran berat kering tumbuhan bawah didasdeh
penggolongan tanaman yang memiliki ukuran dianmtséang kurang dari
5 cm (Hairiahet al., 2007), sehingga pengukuran berat kering tumbuhan
bawah ini didominasi oleh jenis tanaman semusimrdarput-rumputan.

Berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan lahascg tebang
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memiliki total berat kering tumbuhan bawah tertingly bandingkan
dengan penggunaan lahan yang lainnya (5,27 MY hal ini karena
vegetasi yang dominan pada lahan ini mayoritas padan tanaman
semusim yang berupa tanaman singkong. Sedangkam l&maman
semusim yang juga memiliki vegetasi yang sama yaitgkong memiliki
total berat kering tumbuhan bawah sekitar 4,49 Mg jomlah ini masih
lebih tinggi jika dibandingkan dengan total beratikg tumbuhan bawah
pada lahan bero yang memiliki berat total sekitfX33Vig ha'. Lahan
tanaman sengon usia 3 tahun maupun lahan sengo® teshun memiliki
total berat kering tumbuhan bawah paling minim jiéta bandingkan
dengan penggunaan lahan yang lainnya yaitu berkis@ra 0,97 — 1,19
Mg ha'. Minimnya vegetasi tumbuhan bawah pada lahan serigio
karena pada kedua tipe penggunaan lahan ini difatzaraman tahunan
monokultur yang mengakibatkan adanya naungan d#rorp sehingga
menyebabkan minimnya sinar matahari untuk dapatyman permukaan
tanah dan mengakibatkan sulitnya tanaman liar yainantuk tumbuh
secara bebas.

d) Berat kering akar
Berat kering akar diestimasi dengan menggunaka teipasanddefault
value) nisbah tajuk : akar (4 : 1) untuk pohon di lah@nirkg (Hairiahet
al., 2007). Sengon 6 tahun memiliki berat kering dkatinggi (18,38 Mg
ha'). Sedangkan berat kering akar berdasarkan nifaasang pada lahan
sengon 3 tahun ialah sebesar 12,04 Mg I8edangkan lahan semusim,
pasca tebang dan bero tidak memiliki nilai beratripakar (0 Mg ha)
karena pada plot penelitian di lahan ini tidak &pat pohon dan lebih
didominasi oleh tanaman semusim dan semak beludag yanalisanya
dikatagorikan kedalam tumbuhan bawahderstorey), hubungan tersebut

dapat digambarkan seperti grafik yang ada pada @afribdi bawah ini.
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Gambar 10. Biomasa kering (a) pohon, (b) tumbuleamah, (c) seresah, (d) akar

di lahan bero, lahan tanaman semusim, sengohu tasengon 6
tahun, lahan pasca tebang

e) Cadangan Karbon (C)

Cadangan karbon tersimpan per komponen diestinesmgjash mengalikan
berat kering dengan konsentrasi C dalam bahan ikr{@6?6) (Hairiahet

al., 2007). Cadangan karbon diatas permukaan tanah (biomasanpoh
tumbuhan bawah, seresah, dan akar) disajikan dakbel 8. Cadangan
karbon yang tersimpan tertinggi terdapat di lahangsn 6 tahun yaitu
67,24 Mg hd, cadangan karbon ini jauh lebih banyak jika ditagkan
dengan lahan sengon 3 tahun yang hanya sebesdr B@sa'. Pada
lahan tanaman semusim besarnya cadangan karbontgimgpan yaitu
sekitar 2,25 Mg ha sedangkan pada lahan pasca tebang sebesar 2,64 Mg
ha', dan untuk lahan bero cadangan cadangan karbog gtamiliki

hampir sama dengan lahan pasca tebang yaitu seh68avlg ha.
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Tabel 8. Cadangan Karbon di atas Permukaan Tanah

Biomasa Understorey Seresah Akar Cadangan C

Landuse

(Mg/ha) (Mg/ha) (Mg/ha)  (Mg/ha) (Mg/ha)
Bero 0 3.03 2.67 0 2.62
Semusim 0 4.49 0.41 0 2.25
Sengon 3 Tahun 49.34 0.97 3.74 12.04 30.4
Sengon 6 Tahun 121.5 1.19 5.1 18.38 67.24
Pasca Tebang 0 5.27 0.46 0 2.64

Dari keseluruhan komponen penyusun cadangan kagama lahan
sengon, biomasa pohon memberikan kontribusi yamigesar (sebesar 78%)
terhadap total cadangan karbon di atas permukaa tgGambar 11), sedangkan
total kontribusi tumbuhan bawahn@erstorey) dan seresah sekitar 6% dari total
karbon di atas permukaan tanah. Kontribusi akaugwesar (sebesar 15%) bila
dibandingkan dengan tumbuhan bawahdérstorey), dan seresah hal ini karena
biomasa akar diperoleh dengan menggunakan nilpatang default value)
nisbah tajuk : akar yaitu 4 : 1 (Hairiahal., 2007).

Pada lahan semusim dan pasca tebang, cadangargGeysimpan lebih
didominasi pada tumbuhan bawalmderstorey) yaitu sekitar 91% dan untuk
kontribusi cadangan yang diperoleh dari seresaligha@besar 8%, hal ini karena
kedua penggunaan lahan tersebut digunakan untaknemsemusim yang berupa
singkong sehingga penggolongan vegetasi yang atkladinya dikatagorikan
pada tumbuhan bawabn@erstorey). Tumbuhan bawalu(derstorey) pada lahan
bero mengkontribusi C rata-rata sekitar 53% dantrikorsi yang diberikan
seresah pada lahan ini sekitar 46%. Data-data biersenerupakan hasil
perhitungan kontribusi karbon yang diberikan masimaging lahan pada saat
dilakukan penelitian. Sebaran kontribusi karbonapadhsing-masing lahan disini
memiliki sifat sementara dikarenakan sangat dipergaoleh keberadaan

vegetasi yang ada di permukaannya.
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Gambar 11. Persentase komponen penyusun cadandam kdiatas permukaan
tanah.

4.1.3.2. Cadangan karbon di dalam tanah.

Sisa tanaman merupakan penyusun utama karbon yasgknke dalam
tanah (Handayanto, 2006). Kandungan karbon di datmah erat kaitannya
dengan kandungan BOT. Penurunan kandungan BOT akanyebabkan
penurunan cadangan karbon dalam tanah. Cadangadalach tanah (kedalaman
0-10) antar sistem penggunaan lahan memiliki perded/ang nyata (p<0,05)
(Lampiran 5.1). Cadangan karbon di dalam tanalnggi terdapat pada lahan
bero (27,30 Mg hd). Pada lahan semusim dan pasca tebang berkisaadt,93
— 17,99 Mg ha. Sedangkan pada lahan sengon monokultur usiauf tattalah
25,61 Mg hd, jumlah ini masih lebih besar jika dibandingkamgen cadanag
karbon dalam tanah pada lokasi sengon 3 tahun lyasarnya sekitar 21,12 Mg
ha® (Gambar 12).
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Gambar 12. Cadangan karbon dalam tanah pada bepsaggunaan lahan

Perbedaan kandungan C pada lahan ini khususnya lphda semusim
dan pasca tebang yang nilainya cenderung lebiraledidebabkan oleh beberapa
aktivitas pada lahan tersebut seperti pengangkoémen dan pengolahan tanah

secara intensif (penanaman tanaman semusim).

4.1.3.3. Total cadangan karbon

Total cadangan karbon pada berbagai sistem pengguaban diperoleh
dari menjumlahkan seluruh cadangan karbon baik yade diatas permukaan
tanah (cadangan karbon tersimpan) maupun yangmigasi dalam tanah (C-
organik).Total cadangan karbon pada berbagai sistem penggualaan disajikan
dalam Tabel 9.

Tabel 9. Total Cadangan Karbon Tiap PenggunaanrLaha

Cadangan C Cadangan C  Total Cadangan C
Landuse Di atastanah Dalam tanah Tiap SPL
(Mg/ha) (Mg/ha) (Mg/ha)
Bero 2,62 27,3 29,92
Semusim 2,25 14,93 17,18
Sengon 3 Tahun 30,4 21,12 51,52
Sengon 6 Tahun 67,24 25,61 92,85

Pasca Tebang 2,64 17,99 20,63
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Estimasi total cadangan karbon tiap penggunaam latgmiliki perbedaan
dengan kisaran nilai antara 17,18 — 92,85 M{(bampiran 4). Cadangan karbon
rata-rata tertinggi di plot penelitian ini terdagetda lahan sengon usia 6 tahun
(92,85 Mg hd). Sedangkan lahan sengon usia 3 tahun memilial t@dangan
karbon sebesar 51,52 Mg haPada sistem penggunaan lahan yang ditanami
tanaman semusim yaitu pada plot lahan semusim a@seagebang memiliki total
cadangan karbon terendah dibandingkan lahan semgoapun bero. Pada lahan
tanaman semusim total cadangan karbonnya sebesk8 W& ha sedangkan
pada lahan pasca tebang, total cadangan karboebgaa 20,63 Mg Ha Total
karbon tersimpan pada lahan bero adalah 29,92 Mgdtal cadangan ini lebih
didominasi oleh cadangan karbon di dalam tanahyayg mencapai 27,30 Mg
ha® . Tingginya cadangan karbon dalam tanah pada labam ini dikarenakan
oleh tingginya masukan bahan organik yang bersalsiga tanaman yang ada
pada lahan tersebut, selain itu pada lahan inkti@adapat pengelolaan lahan
secara intensif sehingga mampu meminimalisir bargmya cadangan total C.
Kontribusi cadangan C di atas permukaan tanahdaphtotal cadangan C pada
lahan sengon sekitar 67%, sedangakan kontribusinggth C di bawah tanah
hanya sekitar 32% saja. Hal ini berbeda denganrikaisi cadangan C di atas
permukaan tanah terhadap total cadangan C paaa @ro, semusim dan pasca
tebang yang hanya sebesar 11% sedangkan kontghdsingan C di bawah
tanahnya jauh lebih besar yaitu sebesar 88%. Halmienunjukkan bahwa
kontribusi biomasa pohon sangat mempengaruhi wddbngan karbon yang

tersimpan pada tiap penggunaan lahan.

Tabel 10. Persentasi Total Cadangan Karbon

e g Toul CatenganC
Landuse Tiap SPL
per mukaan tanah per mukaan tanah
(Mg/ha) (Mg/ha) (Mg/ha)
Bero 2,62 27,30 29,92
Semusim 2,25 14,93 17,18
Pasca Tebang 2,64 17,99 20,63
% Total 11,088 88,911 100
Sengon 3 Tahun 30,40 21,12 51,52
Sengon 6 Tahun 67,24 25,61 92,85

% Total 67,631 32,368 100
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Hubungan total cadangan karbon dari tanaseagon terhadap kejenuhan
bahan organik tanah (Corg/Cref).

Total cadangan karbon ditentukan oleh besarnyangaaiakarbon diatas
permukaan tanah (biomasa, tumbuhan bawah, serdanhakar) dan di dalam
tanah (Hairiah dan Utami, 2006). Dalam membandindéesarnya total cadangan
karbon dari suatu penggunaan lahan terhadap peaggulahan yang lainnya
tentunya terdapat perbedaan hasil analisis. Peabenia antara lain disebabkan
oleh adanya perbedaan kesuburan tanah melalui pakeam organik tanah (BOT)
yang diukur melalui Corg/Cref (Mutust al., 2005).

Corg/Cref adalah kejenuhan bahan organik tanah yeemgpakan nisbah
antara kandungan total bahan organik tanah (Cada rondisi sekarang dengan
kandungan bahan organik tanah yang dikoreksi (Ckd) ini dilakukan karena
kandungan bahan organik tanah yang optimal berlgasunerat dengan
kandungan liat dan pH tanah (Hairiah, dkk. 2000jaiNnisbah (Corg/Cref)
berkisar antara 0 — 1. Semakin rendah (mendekd&timilai nisbah Corg/Cref
suatu tanah maka tanah tersebut semakin tidak .suilar nilai Corg/Cref
mendekati nilai 1, maka tanah tersebut diklasifka@s subur. Tanah pada lahan
hutan yang baru saja dibuka mempunyai nilai nisbaBedangkan tanah hutan
mempunyai nilai_ 2. Pengukuran bahan organik tanah yang terkorekpenting
dilakukan guna mengetahui kandungan bahan orgaanilg yada didalam tanah
secara optimal.

Peran bahan organik tanah dalam mempertahankamsé@i@an hara
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (biomasanpoBiomasa pohon
dengan bahan organik tanah (Corg/Cref) dalam gereini memiliki hubungan
yang erat (Lampiran 3), hal ini di tujukkan olehbbhngan korelasi antar dua
parameter tersebut dimana bahan organik tanah (Qefy terhadap biomasa
tanaman memiliki nilai keeratan sebesar 0,570.i5&lamasa pohon, komponen
penyusun total cadangan karbon yang lainnya yaimdsa akar dan seresah juga
menunjukkan hubungan yang erat terhadap hasildsirdéngan kejenuhan bahan
organik tanah (Corg/Cref). Biomasa akar tanamanumeRkan korelasi yang erat
yaitu sebesar 0,567 terhadap Corg/Cref, sedangk@sah menunjukan besaran

nilai korelasi senilai 0,792 terhadap korelasinyéka dibandingkan dengan
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Corg/Cref hal ini menunjukkan adanya hubungan yargt antar parameter
tersebut walaupun besarnya biomasa tanaman tigekskenya dipengaruhi oleh
bahan organik tanah karena ada beberapa faktoukeng lainnya yang juga
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman (biomasempséperti halnya faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman tersebutaatdan ialah sinar

matahari (proses fotosintesis), air, suhu udara, rddrisi yang tersimpan dalam
tanah (Hardjowigeno, 1995).

Berdasarkan hasil analisa kejenuhan bahan orgam&ht (Corg/Cref)
menunjukan bahwa nilai kejenuhan bahan organikhtdedinggi terdapat pada
lahan sengon usia 6 tahun yaitu sebesar 0,389 alag terendah terdapat pada
lahan semusim dengan nilai 0,23 (lampiran 6). Timggytingkat kejenuhan bahan
organik tanah ini sangat dipengaruhi oleh 2 fakt@ma yaitu cadangan karbon
didalam tanah yang diukur melalui besarnya C-dkggang ada pada tanah
tersebut dan faktor kedua yaitu nilai faktor pengksi C-ref yang akan
digunakan sebagai faktor pembagi dalam menentukeykat besar kecilnya
kejenuhan bahan organik tanah (Corg/Cref). C-okgatdlam hal ini sangat
dipengaruhi oleh masukan komponen-komponen penytosaincadangan karbon,
dalam penelitian tingginya nilai C-org pada lahangon usia 6 tahun ini
dikarenakan oleh peranan pohon sengon yang mampingkatkan cadangan C.
Binkley (2005) menyatakan bahwa jenis pohon yanghmamengikat nitrogen
memiliki peranan yang besar terhadap peningkatalpoka dalam penelitiannya
disebutkan bahwa peningkatan 1g N akan mampu mieatiken 12 sampai 15 g
karbon (C).
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4.2.2. Hubungan kejenuhan bahan organik tanahg(Cuoef) terhadap sifat-sifat
fisik tanah

Parameter sifat fisik tanah yang memiliki keter&aithubungan dengan
kejenuhan bahan organik tanah (Corg/Cref) padalifianeini antara lain yaitu
indeks DMR kemantapan agregat tanah. Penurunaabilest agregat tanah dapat
disebabkan oleh penurunan kandungan bahan orgama,t minimnya aktivitas
perakaran tanaman dan mikroorganisme tanah. Peanurketiga agen pengikat
agregat tanah tersebut selain menyebabkan agragah trelatif mudah pecah
sehingga menjadi agregat atau partikel yang lekshil iluga menyebabkan
terbentuknya kerak di permukaan tanah (soil crgstyang mempunyai sifat
padat dan keras bila kering (Suprayogo, 2001).

Bahan organik berperan besar terhadap sifat failah terutama dalam
pembentukan agregat. Agregat yang stabil disebabkarena mudahnya
membentuk kompleks dengan bahan organik (Nirmd@l@5@ Pengikatan secara
fisik butiran-butiran tanah oleh miselium jamur gaterdapat didalam tanah
merupakan salah satu proses perekatan partikékglatanah dalam proses
pembentukan agregat. Mikroorganisme dalam tanahgs&lerinteraksi dengan
bahan organik tanah, hal ini dikarenakan bahanntkgmenyediakan energi
berupa karbon yang dibutuhkan oleh mikroorganisanafi. Selain dimanfaatkan
oleh jamur, karbon yang tersedia dalam bahan dtganah ini juga dimanfatkan
oleh mikroorganisme tanah lainnya yaitu bakteriktBa ini juga bermanfaat
karena perannya dalam pembentukan senyawa poidakaroliuronida yang
berfungsi seperti semen yang menyatukan agregagaptanah.

Dalam penelitian ini nilai indeks DMR kemantaparre@gt tanah yang
diamati menunjukkan nilai korelasi yang erat tedmdparameter Corg/Cref
(0.910). Hal ini berarti semakin tinggi nilai kejgran bahan organik yang ada di
dalam tanah (Corg/Cref) maka akan disertai dengaimgkatan nilai kemantapan
agregat. Sama hal nya dengan hasil yang diperdedabarkan penelitian yang
telah dilakukaun, tingginya nilai cadangan karbang ada di dalam lahan akan
meningkatkan nilai kejenuhan bahan organik dalamattasehingga dengan
tingginya nilai kejenuhan bahan organi ini akan rpanmeningkatkan aktifitas

agaen-agen pengikat agregat tanah seperti haltiyéadcmikroorganisme tanah.
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4.2.3. Hubungan total cadangan karbon terhadapsfat fisik tanah pada lahan
sengon(paraserianthes falcataria)

Dilihat dari hubungan korelasi antara total cadanigbon yang meliputi
C-organik, biomasa pohon, biomasa akaderstorey serta seresah dan sifat fisik
tanah yang meliputi berat isi, porositas serta kdagan agregat pada lahan
sengon, sebagian besar dari parameter-parametsebter khususnya total
cadangan karbon memberikan data analisa yng mdmnukahwa parameter-
parameter tersebut memiliki hubungan yang eraaitexph satu sama lainnya.

Parameter sifat fisik pada lahan sengon yang dgreihg oleh total
cadangan karbon anatara lain ialah kemantapanagieg seluruh penggunaan
lahan yang berbasiskan sengon. Sedangkan untuketeaberat isi dan porositas
walaupun tidak dipengaruhi oleh total cadangandagang disumbangkan pada
lahan sengon, namun kedua parameter tersebut rkiemmilbungan yang erat
tetapi saling berbanding terbalik. Hubungan berbanterbalik antara parameter
berat isi dengan porositas ini telah dibahas patlabab sebelumnya yang secara
singkat dijelaskan kembali bahwa apabila berapasla tanah tersebut memiliki
nilai yang tinggi maka menggambarkan kondisi kepadaanah pada lahan
tersebut, hal ini berarti meminimalkan potensi gupori yang terdapat pada lahan
tersebut, begitu pula sebaliknya.

Adapun parameter-parameter penyusun total cadarkgahbon yang
mempengaruhi sifat fisik tanah yaitu kemantaparegaf, antara lain ialah C-
organik (0,910), biomasa pohon (0,664), biomasa @k&09) dan seresah (0,810)
(Lampiran 3), semua parameter penyusun total castakgrbon tersebut kecuali
understorey memiliki hubungan yang erat terhadap peningkatamantapan
agregat pada lahan tanaman sengonderstorey tidak memiliki pengaruh
terhadap sifat fisik tanah antara lain dikarenal@deh minimnya populasi
understorey pada lahan yang berbasiskan sengon, sehingganhahenjadi
penyebab tidak adanya korelasi positif antar patamenderstorey dengan
parameter sifat fisik tanah.

Tingginya pengaruh parameter kemantapan agregah de@mponen
penyususn total cadangan karbon telah banyak diaumktpada penelitian-
penelitian sebelumnya, seperti yang disebutkan Atetojo, (2003) bahwa peran

bahan organik terhadap kesuburan fisik tanah mé&ampasalah satu bahan
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pembentuk agregat tanah, yang mempunyai peraagaelbahan perekat antar
partikel tanah untuk bersatu menjadi agregatat, sehingga bahan organik
penting dalam pembentukan struktur tanah.

Total cadangan karbon yang tersimpan didalam lakan mempengaruhi
tinggi-rendahnya kandungn bahan organik di dalamaliaBahan organik tanah
dapat memberikan manfaat terhadap perbaikan gfltthnah, dengan tingginga
kandungan bahan organik tanah akan mempengarulitalsuaifat fisik tanah
sehingga membantu perkembangan akar-akar tanamégaraafain dalam
pembentukan ruang pori tanah dan kemantapan agtagah (Hairiah, dkk.
2000).

Kemantapan agregat tanah merupakan kondisi kemtapdrtikel-partikel
penyusun tanah dalam menjaga keutuhan tanah sgehmgmpu bertahan dari
daya gesek yang mampu merusak struktur partikeyysem tanah. Ukuran,
bentuk dan kemantapan agregat sangat mempengafahifisik tanah yang
secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadamén. Pertumbuhan tanaman
akan meningkat dengan meningkatnya ukuran agreginya agregat yang
mantap akan menciptakan ruang pori yang lebih bdarsghingga memberi
kesempatan air dan udara lebih banyak beradaalind@nah (Syarif, 1985).

Pohon sengon yang dalam hal ini merupakan komppeeyumbang total
cadangan karbon tertinggi pada lahan sengon akampmameningkatkan
kandungan bahan organik tanah yang tersimpan dalenus. Humus yang aktif
akan tertumpuk sehingga agregat-agregat tanah didejaih stabil. Selain itu
tanaman sengon dapat memberikan naungan dari kanapenutupan daun
sehingga melindungi permukaan agregat tanah tephpd&ulan air, terutama
pada pukulan hujan, dimana agregat menjadi sangih pika pada kondisi
terbuka dan kering tanpa adanya lapisan pelindung.

Peningkatan kualitas Indeks DMR kemantapan agregda penggunaan
lahan sengon memberikan indikasi bahwa perananosedglam memperbaiki
sifat fisik tanah (kemantapan agregat) sangatlamdefaat untuk diterapkan pada
kondisi lahan yang rentan terhadap degradasi kexpant agregat. Hal ini
tentunya dapat mencegah lahan-lahan yang rentaebtdr dari bahaya erosi

akibat pengikisan lapisan tanah yang tidak stabil.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :

1. Dalam penelitian ini cadangan karbon yang tertinggi terdapat pada
lahan sengon usia 6 tahun (92,85 Mg ha®) dan cadangan karbon yang
terendah terdapat pada lahan semusim dengan vegetasi tanaman
singkong (17,18 Mg ha'). Pada penelitian ini biomasa pohon
memberikan kontribusi yang terbesar (sekitar 78%) terhadap total
cadangan karbon di atas permukaan tanah.

2. Secara keseseluruhan parameter sifat fisik tanah yang meliputi BI,
porositas dan kemantapan agregat mengalami peningkatan kualitas
secara bertahap melalui pola penggunaan lahan yang berbeda, akibat
adanya penggunaan lahan yang berbasiskan sengon.

3. Pohon sengon (Paraserianthes falcataria) mampu meningkatkan total
cadangan karbon pada lahan sebesar 3,45 Mg ha’ ditinjau dari sistem
penggunaan lahan pasca tebang sengon yang dibandingkan dengan
lahan tanaman semusim. Peningkatan cadangan karbon tersebut
mengakibatkan kejenuhan bahan organik tanah yang ada pada lahan
mengalami peningkatan, sehingga mampu memperbaiki sifat fisik
tanah.

5.2. Saran
Cadangan karbon yang terdapat didalam tanah juga dipengaruhi oleh
parameter kedalaman tanah. Oleh karena itu diperlukan kaian lebih lanjut agar
dapat diketahui sgjauh mana interaksi antara kedalaman pengambilan sampel
tanah terhadap cadangan karbon dalam tanah.
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Lampiran 1.

Contoh perhitungan data berat kering biomasa pasijukuran di lapang pada
plot sengon usia 3 tahun
BLANKO PENGUKURAN

BIOMASSA :
Diameter dan Tinggi Pohon berukuran Sedang (Diameter 5 - 30 cm)
Nama lokasi : Desa Slamparejo Kecamatan Jabung
Umur Kebun setelah pembukaan
lahan : 3-4tahun
Jenis Penggunaan Lahan : Sengon Laut Monokultah8in ( 3,1)
Nama Pengukur : Ahmad Ziaur Rahman, Indah Ayu W
Tanggal/bulan/tahun : 06 Februari 2010
Lokasi (GPS) : X = 0695367 y =9122617
Elevasi : 666 mdpl
Ukuran Plot contoh :10mx 10 m =100 m2
No. NamaPohon Bercabang/ Tidak K D BK

1 Sengon Laut Bercabang 43 13.69427 44.88593416

2 39 12.42038  34.04591204

3 25 7.961783  9.667835115

4 52 16.56051  76.87170897

5 58 18.47134  104.7190564

6 32 10.19108  19.44646467

7 19 6.050955  4.445417089

8 35 11.1465  25.06211416

9 23 7.324841  7.635062106

10 19 6.050955  4.445417089

11 35 11.1465  25.06211416

12 38 12.10191  31.63212968

13 37 11.78344  29.33189699

14 38 12.10191  31.63212968

15 27 8.598726  12.02131249

16 37 11.78344  29.33189699

17 18 5.732484  3.814499236

Total Biomasa Sengon 3 tahun | (KQg) 494.050901
Luas Plot Sengon 3 tahun | = 10m x 10m 100
Biomasa pohon per luasan 4.94050901
Kg/ nf 4.94

Ton/ha 49.4
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Perhitungan :
Rumus persamaaatlometrik yang digunakan untuk menduga biomasa pohon

Jenis pohon Estimasi Biomasa pohon, | Sumber
kg/pohon

Pohon bercabang BK =0.11p D*% Ketterings, 2001

Pohon tidak bercabang | BK=np H D?%/40 Hairiah et al, 1999

Kopi dipangkas BK = 0.281 D% Avrifin , 2001

Pisang BK =0.030 D*™" Avifin, 2001

Bambu BK =0.131 D*** Priyadarsini, 2000

Sengon BK =0.0272 D*%' Sugiharto, 2002

Pinus BK =0.0417 D**™ Waterloo, 1995
Keremng{m:

BK = berat kering; D = diameter pohon, cm;
H = tinggi pohon, cm; p = BJ kayu, g cm”

Total biomas (BK) pohon = 494.05 kg
Luasan plot adalah 10 X 10 = 10bm
454 .02
Maka biomasa pohon per luasan _:‘u: 0
= 4.94 kg nt

= 49.4 Mg ha



Lampiran 2.

Hasil analisis Kejenuhan Bahan Organik Tanah (@nef)

Lokasi C-organik* C-Ref* C-Org/C-Ref**
Bero 1.739 4.606 0.377
Semusim 1 1.186 5.535 0.231
Semusim 2 1.391 5.239 0.312
Semusim 3 1.324 4.797 0.271
3,1 1.637 5.116 0.319
3,2 1.763 5.311 0.332
3,3 1.727 4.517 0.382
6,1 2.007 5.370 0.373
6,2 1.947 4.531 0.429
6,3 2.095 5.750 0.364
Pasca 1 1.400 5.125 0.253
Pasca 2 1.391 4.458 0.265
Pasca 3 1.352 4.873 0.281
Keterangan :

* = Parameter pembanding

**= Perhitungan antar parameter pembanding

Hasil rerata analisis Kejenuhan Bahan Organik Td@aing/Cref)

Landuse C-Org C-ref C-Org/C-Ref
Bero 1.79 4.6 0.377
Semusim 1.3 5.19 0.25
Sengon 3 Tahun 1.7 4.98 0.344
Sengon 6 Tahun 2.01 5.21 0.389
Pasca Tebang 1.38 4.81 0.286

51
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Rumus Kejenuhan Bahan Organik Tanah (Corg/Cref)
Cref = (Zcontoh/7,5) - 0,42 exp ( 1,333 + 0,009%% %at + 0,00699 x% debu —
0,0156 x pH KCI + 0,000427 x H)

Keterangan :
Zcontoh = Kedalaman pengambilan contoh tanah (cm)
H = Ketinggian tempat di atas permukaan laut (m)

Sumber : Hairiah, dkk. 2000

Landuse Kedalaman Liat Debu pHKCI Elevasi

(cm) % % (m)
Bero 10 18.18 29.06 5.19 632
Sm1 10 19.04 41.85 498 665
Sm 2 10 15.2 26.57 42 660
Sm 3 10 23.97 27.95 4.74 657
3th1l 10 25.01 32.14 4.27 666
3th2 10 29.05 31.58 419 660
3th3 10 15.78 27.35 41 631
6thl 10 29.86 33.58 494 658
6th2 10 18.78 25.14 4.76 627
6th3 10 33.48 37.65 48 621
Px 1 10 32.6 32.58 427 616
Px 2 10 32.85 26.1 487 617

Px 3 10 27.95 18.78 3.92 622
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Lampiran 3.
Correlations

Bl BJ Pori Corg Agregat Biopohon Bioakar UndersoiSeresah Cstok  Corg/Cref
BI 1
BJ -.104 1
Pori -.974(**) .327 1
Corg 321 -.075 -.317 1
Agregat 450 -.170 -.465 .910(**) 1
Biopohon -221 -.015 .209 .810(**) .664(**) 1
Bioakar -.261 .062 .266 .788(**) .609(*)  .971(*) 1
Undersor -.016 -.332 -.064 -.661(**) -478  -.641(*) -.636(*) 1
Seresah 153 .035 -.134 .952(**) .810(**) .870(**)  .892(**)  -.636(*) 1
Cstok -221 -.007 .212 .812(**) .661(**) 1.000(**) .977(**)  -.641(*) .876(**) 1
Corg/Cref 450 -.181 -.467 .871(**) .910(*%) 570(*)  .567(*) -505 .792(*%) .572(*) 1

** Correlation is significant at the 0.01 level@iled).

* Correlation is significant at the 0.05 leveltgled).



Lampiran 4.

Komponen penyusun cadangan karbon di Desa Slarmpeadupaten Malang

No. Kode Plot LuasPlot Biomasapohon  Understorey  Seresah Akar Karbon Tanah C-Stok
dipermukaan 0-10 cm

(m?) (Mg/ha) (Mg/ha) (Mgha) (Mg/ha) (Mg/ha) (Mg/ha) (Mgha)
1 Bero 1 100 0.00 3.03 2.67 0.00 2.622 27.30 29.92
2 Semusim 1 100 0.00 4.27 0.38 0.00 2.13 13.29 15.42
3 2 100 0.00 4.44 0.46 0.00 2.25 16.42 18.67
4 3 100 0.00 477 0.39 0.00 2.37 15.10 17.47
5 3tahun 1 100 49.40 1.02 4.03 12.35 30.72 20.96 51.68
6 2 100 46.60 0.97 3.56 10.78 28.47 21.87 50.34
7 3 100 52.03 0.92 3.65 13.01 32.02 20.56 52.58
8 6tahun 1 625 125.40 1.23 5.13 19.73 69.68 25.69 95.37
9 2 625 110.30 1.04 451 16.65 60.95 24.74 85.69
10 3 625 128.80 1.32 5.67 18.78 71.10 26.41 97.51
11 Pasca 1 100 0.00 5.28 0.46 0.00 2.64 18.91 21.55
12 2 100 0.00 5.07 0.47 0.00 2.54 16.83 19.37
13 3 100 0.00 5.45 0.48 0.00 2.72 18.25 20.97
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Lampiran 5.

Hasil Analisa Ragam

Lampiran 5.1.a. Analisa Ragam C-organik Tanah Bathagai Penggunaan
Lahan Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung F Tabel
K eragaman Kuadrat Bebas Tengah

Penggunaan Lahan 1.014 4 .254 59.463* .000
Galat .043 10 .004

Total 1.057 14

* = Berbeda nyata pada taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.1.b. Hasil Uji BNT C-organik Tanah P&kxbagai Penggunaan
Lahan Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan C-organik Tanah Notasi
Lahan

Tukey HSD?® semusim 1.3008 a
pasca tebang 1.3813 a
sengon 3 tahun 1.7094 b
bero 1.7390 b
sengon 6 tahun 2.0170 C

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang&aiaiak berbeda nyata pada
taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.2.a. Analisa Ragam Biomasa Pohon PadzaBai Penggunaan
Lahan Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Kuadrat Bebas Tengah

Penggunaan Lahan 34078.577 4 8519.644 408.249* .000
Galat 208.687 10 20.869

Total 34287.264 14

* = Berbeda nyata pada taraf 5% (p<0.05)



51

Lampiran 5.2.b. Hasil Uji BNT Biomasa Pohon Pa@adagai Penggunaan

Lahan Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan Biomasa Pohon Notasi
Lahan

Tukey HSD? bero 0000 a
semusim 0000 a
pasca tebang 0000 a
sengon 3 tahun 49.3433 b
sengon 6 tahun 121.5000 c

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang&aiaiak berbeda nyata pada

taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.3.a. Analisa Ragam Biomasa Akar Padad&gi Penggunaan Lahan

Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Derajat
K eragaman Kuadrat Bebas
Penggunaan Lahan  gg3 527 4
Galat 7.590 10
Total 901.117 14

* = Berbeda nyata pada taraf 5% (p<0.05)

Kuadrat F Hitung F Tabel

Tengah

223.382 294.301* .000
.759

Lampiran 5.3.b. Hasil Uji BNT Biomasa Akar PadaliBgai Penggunaan Lahan

Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan Biomasa Akar Notasi
Lahan

Tukey HSD? bero 10000 a
semusim .0000 a
pasca tebang .0000 a
sengon 3 tahun 12.0442 b
sengon 6 tahun 18.3833 c

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yangaaiaiak berbeda nyata pada

taraf 5% (p<0.05)



51

Lampiran 5.4.a. Analisa Ragam Understorey PadadB@iliPenggunaan Lahan
Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung F Tabel
K eragaman Kuadrat Bebas Tengah

Penggunaan Lahan 17373 4 4343  2.102* 155
Galat 20.665 10 2.066

Total 38.037 14

* = Berbeda nyata

pada taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.4.b. Hasil Uji BNT Understorey Padalieyai Penggunaan Lahan
Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan Under storey Notasi
Lahan

Tukey HSD? sengon 6 tahun 1.0633 a
sengon 3 tahun 2.2533 a
bero 3.0300 a
pasca tebang 3.8900 a
semusim 3.9133 a

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang aaithak berbeda nyata pada

taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.5.a. Analisa Ragam Seresah Pada BerBagggunaan Lahan
Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Deragjat Kuadrat F Hitung F Tabel
K eragaman Kuadrat Bebas Tengah

Penggunaan Lahan 50,456 4 12.614 156.830* .000
Galat .804 10 .080

Total 51.260 14

* = Berbeda nyata

pada taraf 5% (p<0.05)



Lampiran 5.5.b. Hasil Uji BNT Seresah Pada BerbBgaggunaan Lahan

Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan Seresah Notasi
Lahan

Tukey HSD? semusim 4133 a
pasca tebang 4697 a
bero 2.6716 b
sengon 3 tahun 3.7455 c
sengon 6 tahun 5.1007 d
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Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang&aiaiak berbeda nyata pada

taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.6.a. Analisa Ragam Berat Isi Pada Berb@gnggunaan Lahan

Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung F Tabel
K eragaman Kuadrat Bebas Tengah

Penggunaan Lahan 304 4 076  39.528* .000
Galat 019 10 .002

Total 323 14

* = Berbeda nyata pada taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.6.b. Hasil Uji BNT Berat Isi Pada BeghePenggunaan Lahan

Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan Berat Is Notasi
Lahan

Tukey HSD? semusim 1.1467 9
sengon 3 tahun 1.2367 ab
sengon 6 tahun 1.2700 b
pasca tebang 1.3033 b
bero 1.5700 c

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang&aiaiak berbeda nyata pada

taraf 5% (p<0.05)



51

Lampiran 5.7.a. Analisa Ragam Porositas Pada Bar@Enggunaan Lahan
Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung F Tabel
K eragaman Kuadrat Bebas Tengah

Penggunaan Lahan 758 942 4 189.736  43.113* .000
Galat 44.009 10 4.401

Total 802.952 14

* = Berbeda nyata

pada taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.7.b. Hasil Uji BNT Porositas Pada Bgdid@?enggunaan Lahan
Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan Por ositas Notasi
Lahan

Tukey HSD? bero 25.2381 a
pasca tebang 37.4042 b
sengon 6 tahun 39.3032 b
sengon 3 tahun 42.3968 bc
semusim 46.2952 ©

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yang aaithak berbeda nyata pada

taraf 5% (p<0.05)

Lampiran 5.8.a. Analisa Ragam Kemantapan Agregdd Barbagai Penggunaan
Lahan Menggunakan SPSS 11.5

Sumber Jumlah Deragjat Kuadrat F Hitung F Tabel
K eragaman Kuadrat Bebas Tengah

Penggunaan Lahan 6.962 4 1.740 17.950* .000
Galat 970 10 .097

Total 7.931 14

* = Berbeda nyata

pada taraf 5% (p<0.05)
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Lampiran 5.8.b. Hasil Uji BNT Kemantapan Agregat® Berbagai Penggunaan
Lahan Menggunakan SPSS 11.5

Penggunaan Kemantapan Notasi
Lahan Agregat

Tukey HSD? semusim 2.3433 a
pasca tebang 24433 a
sengon 3 tahun 3.0100 ab
bero 3.6500 bc
sengon 6 tahun 4.1033 c

Keterangan : angka yang diikuti oleh huruf yangaaitiak berbeda nyata pada
taraf 5% (p<0.05)
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Lampiran 6.
Sifat Fisik dan Kimia pada berbagai sistem penggorahan di Desa Slamparejo
No. Landuse Plot C-Org C-ref Corg/Cref Bl BJ Pap Indeks pH %
DMR
% gen? gcm® % H20 KClI Pasir Debu Liat
1 Bero 1 1.74 4.61 0.38 157 2.1 25.24 3.65 631 195. 52.76 29.06 18.18
2 Semusim 1 1.19 5.13 0.23 1.12 2.18 48.62 193 954 498 39.11 41.85 19.04
3 2 1.39 4.46 0.31 1.18 2.18 45.87 2.95 5.08 42 823%  26.57 15.2
4 3 1.32 4.87 0.27 1.14 2.05 44.39 2.15 5.69 4.74 48.08 27.95 23.97
5 3tahun 1 1.64 5.12 0.32 1.28 2.17 41.01 2.88 154 4.27 42.85 32.14 25.01
6 2 1.76 5.31 0.33 1.24 2.13 41.78 3.07 5.19 4.19 39.37 31.58 29.05
7 3 1.73 4.52 0.38 1.19 2.14 44.39 3.08 5.12 41 6.85 27.35 15.78
8 6tahun 1 2.01 5.37 0.37 1.28 2.14 40.19 445 560 4.94 36.56 33.58 29.86
9 2 1.95 4.53 0.43 1.27 2.03 37.44 4.1 6.09 476 6.08% 25.14 18.78
10 3 2.10 5.75 0.36 1.26 2.11 40.28 3.76 6.03 4.8 28.87 37.65 33.48
11 Pasca 1 1.40 5.54 0.25 1.35 2.21 38.91 215 153 4.27 34.82 32.58 32.6
12 2 1.39 5.24 0.27 1.21 2.01 39.80 2.61 5.74 4.87 41.05 26.1 32.85
13 3 1.35 4.80 0.28 1.35 2.03 33.50 2.57 4.93 3.9253.27 18.78 27.95




Lampiran 7.

Foto kondisi Lahan

e ", b ou " e Pt

Gambar 2. Lahan Tanaman Semusim

Singkong
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Gambar 3. Lahan sengon usia 3 tahun

Gambar 4. Lahan sengon usia 6 tahun
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Gambar 5. Lahan Pasca Tebang Sengon

51



Lampiran 11.

Deskripsi Profil Tanah

ey 5-'_ fsgind
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Horison

Kedalaman
(cm)

Deskripsi

Ap

0-23

Warna :10YR3/3 dark brown, tekstir
lempung, struktur :remah, konsisternsi

lembab  :gembur, konsistensi bagah

kelekatan :agak lekat, konsistensi bagah
plastisitas :agak plastis, pori halus :biasa,
pori sedang :biasa, pori kasar tidak aga,
perakaran halus :biasa, perakaran :sedang
:biasa, perakaran kasar :tidak ada, batas
horison :datar

Btl

23-50

Warna :10YR3/3 dark brown, tekstfir
:lempung liat berdebu, struktur :gumpggal
membulat, konsistensi lembab : gembr,
konsistensi basah kelekatan :agak lekat,
konsistensi basah plastisitas :agak plastis,
pori halus :banyak, pori sedang :banygak,
pori kasar :banyak, perakaran halus
:sedikit, perakaran sedang :biasa, perakgran
kasar :biasa, batas horison :berombak

Bt2

50-72

tekstur : lempung berliat, struktur :gumpal

membulat, konsistensi lembab :tegyh,

konsistensi basah kelekatan :agak lekat,
konsistensi basah plastisitas :agak plagtis,
pori halus :biasa, pori sedang :biasa, gori
kasar :biasa, perakaran halus :tidak gda,
perakaran sedang :biasa, perakaran kgsar:
biasa, batas horison :rata

Warna :10YR3/4 dark yellowish brow%[,

Bt3

72-100

Warna :10YR3/4 dark yellowish brown,
tekstur :lempung berliat, struktur :gumpgl
bersudut, konsistensi lembab :tegig,
konsistensi basah kelekatan :lekpat,
konsistensi basah plastisitas :plastis, fgori
halus :sedikita, pori sedang :biasa, ri
kasar :biasa, perakaran halus :tidak gda,
perakaran sedang :tidak ada, perakgran
kasar: biasa, batas horison :rata.




Seri

Lokasi

UTM

Jenis pengamatan
Bahan induk
Fisiografi

Lereng

Ketinggian

Land use dan vegetasi
Aliran Permukaan
Keadaan batuan
Bahaya Erosi
Dideskripsi oleh
Tanggal

Klasifikasi

Rejim kelembapan tanah

Rejim suhu tanah
Epipedon
Endopedon
Ordo

Sub ordo

Great group

Sub group

: Desa Slamparejo

: Singkapan
: Abu Vulkan

. lereng tengah
: 35%
621 m dpl

: Monokultur sengon.
: Sedang
: Tidak berbatu
: Sedang
: Ahmad Ziaur Rahman

: Maret 2010

: Udik
. Isohipertermik
: Umbrik (0-23cm)
: Argilik (23 - 100 cm)

: Alfisols

: Udalfs
: Hapludalfs
: Typic Hapludalfs
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: Desa Slamparejo, Kec. Jabung, Kab. Malang.
1 X 10694901 y 19122611
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